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ABSTRACT
This study aims to determine the analysis of financing to members in BMT 
Amanah Ummah Weru Branch, Sukoharjo. By using descriptive qualitative 
analysis method, this research is done to give a clear and detailed, systematic and 
comprehensive description about matters related to financing analysis in BMT 
Amanah Ummah Weru Branch, Sukoharjo.
As for the subject of this research is BMT Amanah Ummah Weru Branch, 
Sukoharjo because so far has a great contribution in developing community 
efforts. The data used in this study is the primary data obtained by conducting 
interviews to the informants by using the Snowball system until deemed enough 
data and secondary data obtained from other sources that have a strong 
correlation in sufficient research.
 From the results of this study the authors explain that BMT Amanah 
Ummah Weru Branch, Sukoharjo implement 5C in the scheme of financing and in 
identifying the risk of financing, BMT look through the signs that appear on the 
financing and the truth of the information. In addition, in handling problematic 
financing BMT apply Rescheduling (Rescheduling) and Reconditioning (Return 
Requirements) so that the financing can be smooth again.
Based on this study the authors suggest that the implementation of 
supervision and monitoring of financing to the debtor to be done actively and 
periodically or continuously, in order to know the development of debtor business 
so as to prevent the occurrence of problem financing. In addition BMT has 
Checklist tool to be able to measure the risk level of financing to be channeled, as 
well as in handling financing problems should be able to provide solutions to 
businesses that are running debtor.
Keywords: Financing Analysis, Financing, feasibility of financing, problem 
financing
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis pemberian pembiayaan 
pada anggota di BMT Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo. Dengan 
menggunakan metode analisis deskriptif Kualitatif yaitu penelitian ini dilakukan 
untuk memberikan gambaran secara jelas dan rinci, sistematis dan menyeluruh 
mengenai hal-hal yang berkaitan analisis pemberian pembiayaan di BMT Amanah 
Ummah Cabang Weru, Sukoharjo.
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah BMT Amanah Ummah 
Cabang Weru, Sukoharjo karena selama ini memiliki kontribusi yang besar dalam 
mengembangkan usaha-usaha masyarakat. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data primer yang diperoleh dengan melakukan wawancara kepada  
informan dengan menggunakan sistem  Snowball sampai dirasa datanya cukup 
serta data sekunder yang diperoleh dari sumber lain yang memiliki korelasi yang 
kuat dalam mendukup penelitian ini.
 Dari hasil penelitian ini penulis memaparkan bahwa BMT Amanah 
Ummah Cabang Weru, Sukoharjo mengimplementasi 5C dalam skema pemberian 
pembiayaan dan dalam mengidentifikasi resiko pembiayaan, BMT melihat 
melalui tanda-tanda yang muncul pada pembiayaan dan kebenaran informasinya . 
Selain itu, dalam menangani pembiayaan bermasalah BMT menerapkan 
Rescheduling (Penjadwalan Kembali) serta  Reconditioning (Persyaratan 
Kembali) agar pembiayaan tersebut dapat lancar kembali.
Berdasarkan penelitian ini penulis menyarankan agar Pelaksanaan 
pengawasan dan pemantauan pembiayaan kepada debitur agar dilakukan secara 
aktif dan berkala atau berkesinambungan, agar dapat mengetahui perkembangan 
usaha debitur sehingga bisa mencegah terjadinya pembiayaan bermasalah. Selain 
itu hendaknya BMT memiliki alat Checklist untuk untuk dapat mengukur tingkat 
resiko dari pembiayaan yang akan disalurkan, serta dalam penanganan 
pembiayaan bermasalah hendaknya dapat memberikan solusi pada usaha yang 
sedang dijalankan debitur.
Kata Kunci: analisis pembiayaan, pemberian pembiayaan, kelayakan pembiayaan,  
pembiayaan bermasalah
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Kajian mengenai analisis pemberian pembiayaan di Indonesia saat ini 
sudah mulai bermunculan. Misalnya yang dilakukan oleh Pato (2013), yang 
meneliti tentang tata cara pemberian pembiayaan dan cara pencegahan 
pembiayaan macet pada Bank Syariah Mandiri Cabang Manado. Berbeda dengan 
Triwahyuniati (2008), penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 
analisis pemberian kredit untuk mengurangi risiko kredit macet.
Hampir senafas dengan Triwahyuniati, penelitian yang dilakukan Soedarto 
(2004) menyoroti tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi penyaluran 
kredit pada bank pengkreditan rakyat. Sedangkan Dewi (2009) faktor – faktor 
yang mempengaruhi strategi pemberian kredit dan dampaknya terhadap non 
perfoming loan. Sementara Fithri dan Latifah (2012)  meneliti tentang sistem 
pendukung keputusan untuk pemberian bantuan usaha mikro dengan metode 
Simple Additive Weighting.
 Berbeda dengan Yudistira (2011), lebih menyoroti tentang strategi 
penyelesaian pembiayaan bermasalah pada Bank Syariah Mandiri. Penelitian-
penelitian yang terdapat diatas ini terdapat kesamaan meneliti tentang analisis 
pemberian pembiayaan kepada nasabah atau calon debitur. 
Berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya sebagaimana 
yang telah disebutkan diatas, penelitian ini hendak mengetahui bagaimana skema 
pembiayaan yang dilakukan oleh BMT Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo 
dan bagaimana BMT menghadapi resiko tersebut. Studi tentang pembiayaan ini 
penting dilakukan, dikarenakan pembiayaan merupakan jantungnya dari 
perbankan maupun non bank.
Pembiayaan merupakan aktivitas yang tidak dapat ditinggalkan oleh 
lembaga Keuangan Syariah. Keuangan syariah adalah bentuk keuangan yang 
didasarkan pada syariah atau bangunan hukum Islam (Abdullah dan Chee, 2010: 
20). Salah satu lembaga keuangan syariah yang ada di Indonesia adalah 
perbankan syariah, hal ini mulai ditandai dengan disetujuinnya undang-undang 
No. 10 Tahun 1998. Dalam undang-undang terebut diatur secara rinci landasan 
hukum serta jenis-jenis usaha yang dioperasikan dan diimplementasikan oleh 
bank syariah. 
Selain bank syariah, banyak lembaga keuangan syariah yang bermunculan 
di Indonesia, salah satunya adalah Baitul Maal Wat Tamwil (BMT). Baitul Maal 
adalah suatu lembaga atau pihak yang mempunyai tugas khusus menangani harta 
umat, baik berupa pendapatan maupun pengeluran (Cokrohadisumarto, dkk, 2016: 
03).
 BMT merupakan suatu lembaga keuangan yang mengarah pada usaha 
menghimpun dan menyalurkan dana komersial, namun untuk sasarannya lebih 
kepada masyarakat menengah kebawah. Produk yang ditawarkan di BMT seperti 
halnya di perbankan syariah, yaitu produk penghimpun dana dan penyalur dana, 
wadi’ah, Rahn atau gadai.
Sebagai lembaga Keuangan Mikro (Microfinance), maka konsekuensinya 
lembaga ini adalah lembaga keuangan yang melayani pengusaha mikro. Lembaga 
Keuangan Mikro (Microfinance) dalam pengertian ini adalah lembaga yang 
melayani masyarakat dalam hal keuangan, dan tidak hanya pinjaman atau 
permodalan saja, namun termasuk asuransi, dan sebagainya selama menyangkut 
keuangan.
Sementara itu, jika merujuk pada pengertian usaha mikro yang dimaksud 
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM). Koperasi Simpan Pinjam (yang diklaim sebagai Lembaga 
Keuangan Mikro) memberikan layanan kepada Usaha Kecil, Usaha Menengah 
dan Usaha Mikro (Cokrohadisumarto, dkk, 2016: 07). Sementara kriteria usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah menurut Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2008 
tentang usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), ini digolongkan 
berdasarkan jumlah aset dan omset yang dimiliki oleh sebuah usaha, yaitu:
Tabel1.1
Klasifikasi usaha Kecil, Mikro dan Menengah.
KriteriaN
No
Usaha
Aset Omset
1 Usaha Mikro Maks. 50jt Maks. 300jt
2 Usaha Kecil >50jt – 500jt >300jt – 2,5 Miliar
3 Usaha Menengah >500jt – 10 Miliar >2,5 Miliar – 50 Miliar
  Sumber: Cokrohadisumarto, dkk, 2016
Bagi BMT, pembiayaan merupakan usaha utama dalam hal penyaluran 
dana, dimana mayoritas jumlah pendapatannya diperoleh dari situ. Dengan 
semakin meningkatnya pembiayaan yang diberikan, maka akan disertai pula 
dengan meningkatnya pembiayaan bermasalah atau pembiayaan macet atas 
pembiayaan yang diberikan (Pato: 2013). Bahaya yang timbul dari pembiayaan 
macet adalah tidak terbayarnya kembali pembiayaan tersebut, baik sebagian 
maupun keseluruhan.  
Pembiayaan bermasalah atau macet memberikan dampak yang kurang 
baik bagi negara, masyarakat, perekonomian Indonesia (Pato: 2013). Likuiditas, 
keuangan, solvabilitas dan profitabilitas bank atau BMT dipengaruhi oleh 
keberhasilannya dalam mengelola pembiayaan yang disalurkan (Triwahyuniati: 
2008). Pemberian pembiayaan kepada konsumen atau calon nasabah atau calon 
debitur adalah dengan melewati proses pengajuan pembiayaan dan melalui proses 
analisis pemberian pembiayaan terhadap pembiayaan yang diajukan, setelah 
menyelesaikan prosedur administrasi.
Analisis yang digunakan adalah Analisis 5 C (The Five C’s of Credit 
Analysis), yaitu Character (watak), Capacity (kemampuan), Capital (modal), 
Collateral (jaminan), Condition of Economy (kondisi ekonomi). BMT dapat 
melakukan analisis permohonan pembiayaan calon debitur apabila persyaratan 
yang ditetapkan oleh BMT telah terpenuhi. Terhadap kelengkapan data 
pendukung permohonan pembiayaan, BMT juga melakukan penilaian 
kelengkapan dan kebenaran informasi dari calon debitur dengan cara petugas 
Bank melakukan wawancara dan kunjungan (on the spot) ke tempat usaha 
debitur (Triwahyuniati: 2008).
Tujuan dari analisis pembiayaan adalah menilai mutu permintaan 
pembiayaan baru yang diajukan oleh calon debitur ataupun permintaan tambahan 
pembiayaan terhadap pembiayaan yang sudah diberikan yang diajukan oleh calon 
debitur lama. Pengujian kemampuan dan kesediaan calon debitur melunasi  
dipengaruhi faktor internal dan eksternal BMT yang dicakup dalam Analisis 5 C, 
sehingga proses analisis dan pelaksanaan Analisis 5 C ini merupakan tahap yang 
penting dalam kualifikasi pemberian pembiayaan. BMT dapat melakukan analisis 
permohonan pembiayaan calon debitur apabila persyaratan yang ditetapkan oleh 
BMT telah terpenuhi terutama pada kelengkapan datanya.
Diantara tempat yang tepat untuk penelitian ini ada pada BMT Amanah 
Ummah cabang Weru, Sukoharjo karena selama ini memiliki kontribusi yang 
besar dalam mengembangkan usaha-usaha untuk masyarakat. BMT tersebut 
dipilih sebagai obyek penelitian karena dirasa cocok terhadap permasalahan ini. 
Hal ini dibuktikan dari data yang diperoleh melalui wawancara awal pada 
petugas analis pembiayaan tanggal 23 Februari 2018, dari total 459 anggota 
disana, terdapat 293 orang yang melakukan pembiayaan, dan tercatat jumlah 
pembiayaan yang bermasalah sebesar 76 orang. Dari pembiayaan bermasalah 
tersebut sudah melewati analisis pembiayaan yang dilakukan oleh BMT tersebut, 
akan tetapi masih terjadi permasalahan dalam pembiayaannya. 
Maka berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis 
ingin mengajukan penelitian skripsi yang berjudul “ANALISIS PEMBERIAN 
PEMBIAYAAN MIKRO PADA ANGGOTA DI BMT AMANAH UMMAH 
CABANG WERU,  SUKOHARJO”.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka muncul masalah yang 
dapat diidentifikasi sebagai berikut, yaitu proses pemberian pembiayaan yang 
belum optimal dan masih banyak pembiayaan bermasalah. Hal ini berarti 
diperlukan upaya untuk memperjelas dan mengoptimalkan pemberian 
pembiayaan pada BMT Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo.
1.3 Batasan Masalah
Mengingat tinjauan dan hal-hal yang diteliti terhadap obyek penelitian ini 
teralu banyak dan untuk menghindari keluasan masalah dalam  penelitian ini, 
maka penulis memberikan batasan masalah yang akan diteliti. Ruang lingkup 
penelitian yang penulis lakukan terbatas pada analisis pemberian pembiayaan 
mikro pada anggota di BMT Amanah Ummah Cabang Weru  Sukoharjo.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, penulis telah menentukan masalah sebagai 
berikut:
1. Bagaimana mekanisme pembiayaan yang dilakukan pada anggota di BMT 
Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo?
2. Bagaimana BMT Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo dalam 
mengidentifikasi pembiayaan tersebut?
3. Bagaimana BMT Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo dalam 
menyelamatkan  pembiayaan bermasalah tersebut?
1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan secara umum yang hendak dicapai dalam penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan secara analitis tentang analisis pemberian 
pembiayaan untuk mengurangi Risiko pembiayaan bermasalah di BMT Amanah 
Ummah Cabang Weru, Sukoharjo, sedangkan secara khusus tujuan penelitian ini 
adalah :
1. Untuk mengetahui mekanisme pemberian pembiayaan untuk mengurangi 
risiko pembiayaan bermasalah.
2. Untuk mengetahui bagaimana BMT Amanah Ummah Cabang Weru, 
Sukoharjo mengidentifikasi resiko pembiayaan yang dilakukan tersebut.
3. Untuk mengetahui bagaimana BMT Amanah Ummah Cabang Weru, 
Sukoharjo dalam menyelamatkan  pembiayaan tersebut?
1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1. Bagi Akademisi
Merupakan tambahan informasi yang bermanfaat bagi pembaca yang 
berkepentingan dan sebagai salah satu sumber referensi bagi kepentingan 
keilmuan dalam mengatasi masalah yang sama atau dimasa yang akan datang.
2. Bagi Perusahaan atau BMT
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi BMT amanah 
Ummah Cabang Weru, Sukoharjo dalam mengembangkan produk 
pembiayaannya, disamping itu sebagai bahan pertimbangan BMT dalam 
menganalisis pemberian pembiayaan.
1.7 Jadwal Penelitian
Terlampir.
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk memudahkan pemahaman dan memperjelas arah pembahasan maka 
penulisan skripsi ini disistematisasikan menjadi lima bab dengan uraian sebagai 
berikut:
BAB I :Merupakan bab pendahuluan. Dalam bab ini penulis 
menguraikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian, sistematika penulisan.
BAB II :Memaparkan tentang landasan teori. Dalam bab ini membahas 
tentang kajian teori secara umum, teori-teori tentang variabel 
secara umum, hasil penelitian yang relevan.
BAB III :Merupakan bagian yang memaparkan tentang jenis penelitian, 
sumber data, waktu dan wilayah penelitian, teknik 
pengumpulan data, teknik analisa data.
BAB IV :Merupakan Bagian analisa dan pembahasan. Dalam bab ini 
penulis akan membahas tentang profil obyek penelitian 
perusahaan, hasil analisa data dan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan masalah.
BAB V :Merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan, 
keterbatasan penelitian dan saran-saran.
BAB II
LANDASAN TEORI
Pada landasan teori ini berisikan tentang kajian teori yang memaparkan 
tentang teori-teori terkait masalah yang akan diteliti dan juga sebagai acuan 
didalam melakukan pengukuran terhadap penelitian yang dilakukan. Selain itu 
juga pada landasan teori ini terdapat penelitian yang relevan yang digunakan 
untuk mengetahui persamaan dan perbedaan antara penelitian orang lain dengan 
penelitian yang sedang dibuat, atau untuk membandingkan yang satu dengan yang 
lainnya.
2.1 KAJIAN TEORI
2.1.1 DEFINISI, FUNGSI DAN PRINSIP PEMBIAYAAN
1. Pengertian Pembiayaan
Pembiayaan atau financing itu sendiri merupakan pendanaan yang 
diberikan oleh suatu pihak ke pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun oleh lembaga. Dengan kata lain, 
pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang 
telah direncanakan (Hidayati, 2017:13).
Sedangkan menurut UU No. 10 Tahun 1998 pembiayaan adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dipersembahkan dengan itu yang berdasarkan 
dengan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan dengan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 
tersebut seteleh jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
Pembiayaan sendiri merupakan tugas pokok bank, yaitu pemberi fasilitas 
penyedia dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan deficit 
unit. Menurut sifat gunanya, pembiayaan dibagi menjadi dua hal (Sholikhah, 
2014: 16-17) yaitu:
a. Pembiayaan Produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk meningkatkan usaha, baik 
untuk usaha produksi, perdagangan, maupun investasi.
b. Pembiayaan Konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan yang akan habis digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan.
Menurut Delerean (2016:16), tujuan pembiayaan ada dua yaitu secara 
makro dan mikro. Secara mikro, adalah peningkatan ekonomi, tersedianya dana 
bagi penigkatan usaha, meningkatkan produktifitas, membuka lapangan kerja 
baru, dan terjadi distribusi pendapatan. Sedangkan secara makro adalah upaya 
memaksimalkan laba, upaya untuk meminimalkan resiko, pendayagunaan sumber 
ekonomi, penyaluran kelebihan dana.
Sedangkan menurut Dewi (2012: 31), tujuan pembiayaan berdasarkan 
prinsip syariah adalah untuk meningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraan 
ekonomi sesuai dengan nilai-nilai Islam.Pembiayaan tersebut dapat dinikmati oleh 
sebanyak-banyaknya pengusaha yang bergerak di berbagai bidang untuk 
menunjang kesempatan kerja dan menunjang produksi dan distribusi barang dan 
jasa dalam rangka memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun ekspor. 
 
2. Fungsi Pembiayaan
Sesuai dengan tujuan pembiayaan sebagaimana diatas, menurut Rivai dan 
Arifin (2010:683-685) dan Muhammad (2014:304-307), pembiayaan secara 
umum memiliki fungsi sebagai berikut:
a. Meningkatkan Daya Guna Uang
Para penabung menyimpan uangnya di bank dalam bentuk giro, 
tabungan, dan deposito. Uang tersebut dalam presentase tertentu 
ditingkatkan kegunaanya oleh bank guna suatu usaha peningkatan 
produktivitas.
b. Meningkatkan Daya Guna Barang
Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memindahkan barang 
dari suatu tempat yang kegunaannya kurang ke tempat yang lebih 
bermanfaat. Seluruh barang-barang yang dipindahkan/dikirim dari suatu 
daerah ke daerah lain yang kemanfaatan barang tersebut lebih terasa, pada 
dasarnya meningkatkan utility barang itu.
c. Meningkatkan Peredaran Uang
Pembiayaan yang disalurkan melalui rekening-rekening koran 
pengusaha menciptakan pertambahan peredaran uang giral dan sejenisnya 
seperti cek, bilyet giro, wasel, promes, dan sebagainya. Melalui 
pembiayaan, peredaran uang kartal maupun giral akan lebih berkembang 
karena pembiayaan menciptakan suatu kegairahan berusaha sehingga 
penggunaan uang akan bertambah baik secara kualitatif apalagi secara 
kuantitatif.
d. Menciptakan kegairahan berusaha
Setiap manusia adalah makhluk yang selalu melakukan kegiatan 
ekonomi, yaitu berusaha memenuhi kebutuhannya. Kegiatan usaha sesuai 
dengan dinamikannya akan selalu meningkat, akan tetapi peningkatan 
usaha tidaklah selalu diimbangi dengan peningkatan kemampuannya yang 
berhubungan dengan manusia lain yang mempunyai kemampuan. 
Karena itu, maka pengusaha aan selalu berhubungan dengan bank 
untuk memperoleh bantuan permodalan guna peningkatan usahanya. 
Bantuan pembiayaan yang diterima pengusaha inilah yang kemudian 
digunakan untuk memperbesar volume usaha dan produktivitasnya.
e. Stabilitas Ekonomi
Dalam ekonomi yang kurang sehat, langkah-langkah stabilisasi 
pada dasarnya diarahkan pada usaha-usaha untuk antara lain sebagai 
pengendalian inflasi, meningkatkan ekspor, rehabilitasi prasarana, 
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat, peningkatan penapatan 
nasional. Untuk menekan arus inflasi dan terlebih lagi untuk usaha 
pembangunan ekonomi maka pembiayaan bank memegang peranan yang 
penting.
f. Jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional
Menurut Asiyah (2015:10 -11) para usahawan memperoleh 
pembiayaan untuk meningkatkan usahanya. Peningkatan usaha berarti 
peningkatan profit. Dilain pihak pembiayaan yang disalurkan untuk 
merangsang kegiatan ekspor akan menghasilkan pertambahan devisa 
negara.
3. Prinsip-prinsip Pembiayaan
Ada beberapa prinsip - prinsip penilaian pembiayaan yang sering 
dilakukan yaitu dengan analisis 5 C, analisis 7 P, dan Studi Kelayakan.  Analisis 
5C tersebut adalah pertama Character atau Watak (calon) nasabah yaitu hal ini 
dapat diilihat dari kejujuran lewat investigasi yang dilakukan oleh  marker, 
keadaan lingkungan keluarga (calon) nasabah, dan riwayat peminjaman yag telah 
lalu (apabilacalon nasabah sebelumnya pernah mengajukan pembiayaan/ kredit 
pada bank lain). Selain itu hal yang terpenting yang harus diperhatikan adalah 
unsur kemauan dari (calon) nasabah untuk melunasi pembiayaan yang diberikan 
oleh lembaga keuangan atau lembaga pembiayaan syariah yang bersangkutan 
(Sugiarti,   2012:11-12).
Kedua adalah Capital atau Modal (Calon) nasabah, yaitu jumlah modal 
sendiri yang dimiliki oleh calon debitur. Kemampuan modal sendiri diperlukan 
bank maupun lembaga keuangan syariah sebagai alat indikator kesungguhan dan 
tanggung jawab debitur dalam menjalankan usahanya karena ikut menganggung 
risiko dalam kegagalan usaha. (Fitria dan Sari : 2012). 
Ketiga adalah Capacity atau kemampuan (calon) nasabah, yaitu 
kemampuan calon nasabah untuk menjalankan usahanya guna memperoleh laba 
sehingga dapat mengembalikan pinjaman/pembiayaan dari laba yang dihasilkan. 
Penilaian ini bermanfaat untuk mengukur sejauh mana calon mudharib mampu 
melunasi utang-utangnya secara tepat waktu, dari hasil usaha yang diperoleh 
(Asiyah, 2015: 81).
Selain itu, menurut Herli (2013: 41) kapasitas keuangan calon debitur 
dihitung dari hasil wawancara dan pengecekan ulang dari data-data yang didapat 
atau dari laporan keuangan yang diberikan calon debitur, sehingga dapat 
disimpulkan apakah calon debitur akan mampu atau tidak dalam membayar 
angsuran sampai periode jatuh tempo kreditnya. 
Keempat adalah Condition Of Economic atau Kondisi Ekonomi (Calon) 
nasabah, yaitu melihat faktor-faktor luar (ekonomi makro) yang mungkin terjadi 
dan dapat memmpengaruhi usaha (calon) nasabah yang menjadi sumber 
pelunasan dari pembiayaan bank atau LKS yang diberikan kepadanya. Artinya 
adalah keadaan meliputi kebijakan pemerintah, politik, dan segi budaya yang 
mempengaruhi perekonomian (Asiyah, 2015: 84).
Selain itu, Condition Of Economy adalah analisis untuk melihat bagaimana 
kondisi perekonomian nasabah selama pembiayaan berlangsung, hal ini bisa 
dilihat dari slip gaji dan tanggungan atau biaya-biaya pokok yang dikeluarkan 
nasabah (Isfiyani, 2017: 13).
Kelima adalah Corateral atau Agunan (calon) nasabah, Collateral adalah 
barang yang diserahkan oleh  mudharib sebagai agunan terhadap pembiayaan 
yang diterima. Collateral harus dinilai oleh bank atau BMT untuk mengetahui 
sejauh mana resiko kewajiban  financial mudharib kepada bank atau BMT. 
Penilaian terhadap agunan ini meliputi jenis, lokasi, bukti kepemilikan, dan status 
hukumnya (Azizah: 2015). 
Selain 5C, pihak bank atau lembaga keuangan syariah juga dapat 
melakukan analisis 7P sebagai bentuk kehati-hatiannya. Menurut  Pato (2013), 
analisis 7P yang pertama adalah personality yaitu menilai nasabah dari segi 
kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-hari maupun masa lalunya. 
Personality juga mencakup sikap, emosi, tingkah laku, dan tindakan nasabah 
dalam menghadapi suatu masalah.
Selanjutnya adalah party yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam 
klasifikasi tertentu atau golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas, 
serta karakternya sehingga nasabah dapat digolongkan ke golongan tertentu dan 
akan mendapatkan fasilitas kredit yang berbeda pula dari bank. Ketiga adalah 
purpose yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit 
termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah (Pato: 2013).
Selain itu, yang keempat adalah  prospect yaitu digunakan untuk menilai 
usaha nasabah di masa yang akan datang apakah menguntungkan atau tidak, atau 
dengan kata lain mempunyai prospek atau sebaliknya. Kelima adalah payment 
Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit yang telah 
diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit yang 
diperolehnya (Pato: 2013).
Selanjutnya adalah profitability yang digunakan untuk menganalisis 
bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba. Terakhir adalah protection 
tujuannya adalah bagaimana menjaga kredit yang dikucurkan oleh bank, tetapi 
melalui suatu perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang atau orang 
atau jaminan asuransi (Pato: 2013).
Selain menggunakan analisis 5C dan 7P, menurut Azizah (2015: 35-36) 
penilaian pembiayaan dengan menggunakan prinsip 3R (Return, Repayment, dan 
Risk Bearing Ability) juga sering digunakan, prinsip tersebut yaitu sebagai 
berikut:
a. Return (Hasil yang Dicapai)
Dalam poin ini, penilaian yang dilakukan adalah penilaian atas 
hasil yang akan dicapai oleh perusahaan debitur setelah dibantu dengan 
pembiayaan yang diberikan lembaga keuangan, apakah hasil tersebut bisa 
menutup pembiayaannya atau tidak. Return juga bisa diartikan sebagai 
keuntungan yang akan diperoleh lembaga keuangan apabila memberikan 
pembiayaan pada pemohon.
b. Repayment (Pembayaran Kembali)
Dalam hal ini, lembaga keuangan harus menilai berapa lama 
perusahaan pemohon pembiayaan dapat membayar kembali pinjamannya 
sesuai dengan kemampuan membayara kembali, serta apakah pembiayaan 
harus diangsur, atau dilunasi diakhir periode sekaligus.
c. Risk Bearing Ability (Kemampuan Menanggung Risiko)
Dalam hal ini, lembaga keuangan harus mengetahui dan menilai 
sejauh mana perusahaan pemohon pembiayaan mampu menanggung risiko 
pembiayaan ketika terjadi suatu yang tidak diinginkan. Selain itu, 
kemampuan menanggung risiko juga diterapkan bagi lembaga keuangan, 
yaitu dengan cara meminta agunan kepada calon debitur.
Dengan melaksanakan prinsip – prinsip 5C, 7P, dan 3R  sebagai analisis 
pembiayaan yang akan diberikan kepada nasabah, berarti bank atau LKS sudah 
melaksanakan prinsip kehati-hatian ini. Selain itu juga, prinsip – prinsip  analisis 
tersebut juga digunakan untuk melihat fenomena yang ada dalam obyek penelitian  
dan juga sebagai acuan didalam melakukan pengukuran kualitas analisis 
pembiayaan yang dilakukan BMT Amanah Ummah Cabang Weru Sukoharjo. 
2.1.2 ANALISIS PEMBIAYAAN
2.1.2.1 Tujuan Analisis Pembiayaan
Analisis pembiayaan merupakan langkah penting untuk realisasi 
pembiayaan di bank syariah ataupun lembaga keuangan syariah yang lainnya. 
Analisis pembiayaan yang dilakukan oleh pelaksana (pejabat) di bank syariah. 
Dimaksudkan untuk (a) menilai kelayakan usaha calon peminjam (b)menekan 
resiko akibat tidak terbayarnya pembiayaan, dan  (c) menghitung kebutuhan 
pembiayaan yang layak (Muhammad, 2002:59).
Sedangkan menurut Haris (2013: 65- 66) analisis pembiayaan memiliki 
dua tujuan, yaitu:  tujuan umum dan tujuan khusus. Secara umum analisis 
pembiayaan adalah pemenuhan jasa pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat 
dalam rangka mendorong dan melancarkan perdagangan, produksi, jasa-jasa, 
bahkan konsumsi yang kesemuannya ditujukan untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat.
Setelah tujuan analisis pembiayaan dirumuskan dan disepakati oleh 
pelaksana pembiayaan, maka untuk selanjutnya dapat ditemukan pendekatan-
pendekatan yang digunakan untuk analisis pembiayaan. Menurut Ilyas (2015) dan 
juga Muhammad (2002:60), ada beberapa pendekatan analisis pembiayaan yang 
dapat diterapkan oleh para pengelola bank syariah atau Lembaga keuangan 
syariah sejenisnya, yaitu:
a. Pendekatan jaminan, artinya bank dalam memberikan pembiayaan selalu 
memperhatikan kualitas dan kuantitas jaminan yang dimiliki oleh 
peminjam.
b. Pendekatan karakter, artinya bank mencermati secara sungguh-sungguh 
terkait dengan karakter nasabah.
c. Pendekatan kemampuan pelunasan, artinya bank menganalisis kemampuan 
nasabah untuk melunasi jumlah pembiayaan yang telah diambil.
d. Pendekatan dengan studi kelayakan, artinya bank memperhatikan 
kelayakan usaha yang dijalankan oleh nasabah peminjam.
e. Pendekatan fungsi-fungsi bank, artinya bank memperhatikan fungsinya 
sebagai lembaga intermediary keuangan, yaitu mengatur mekanisme dana 
yang dikumpulkan dengan dana yang disalurkan.
2.1.2.2 Prosedur Analisis Pembiayaan
Dengan memperhatikan  ketentuan umum manajeman pembiayaan di bank 
syariah atau di lembaga keuangan syariah, ada beberapa aspek yang perlu 
diperhatikan dalam prosedur analisis pembiayaan. Menurut Asiyah (2015: 88-89 ) 
dan Muhammad (2002: 61) aspek-aspek penting dalam analisis pembiayaan yang 
perlu dipahami pengelola bank syariah atau lembaga keuangan syariah adalah 
pada prosedur analisis pembiayaan yang meliputi berkas dan pencatatan, data 
pokok dan analisis pendahuluan yang meliputi realisasi pembelian, produksi dan 
penjualan, rencana pembelian, produksi dan penjualan. Selain itu juga pada 
jaminan, laporan keuangan, data kualitatif dan calon debitur, penelitian data, 
penelitian atas realisasi usaha, penelitian dan penilaian barang jaminannya, 
laporan keuangan dan penelitiannya.
Hampir senada dengan teori diatas, menurut Djuarni (2011) dalam 
memberikan kredit atau pembiayaan, lembaga keuangan memiliki prosedur-
prosedur yang harus dilaksanakan kepada calon debitur. Prosedur-prosedur 
tersebut adalah pada proses pengajuan kredit atau pembiayaan, pengumpulan data 
dan persyaratan, analisa kredit atau pembiayaan dan analisa rasio, keputusan 
kredit atau pembiayaan, pengikatan, monitoring.
2.1.2.3 Aspek-aspek penilaian  pembiayaan
Menurut Muhammad (2002: 59-61 ), berdasarkan prinsip-prinsip analisis 
pembiayaan, maka aspek-aspek yang perlu diperhatikan untuk memutuskan calon 
nasabah untuk memiliki tingkat pembiayaan atau tidak, perlu dilakukan analisis 
sebagai berikut:
a. Evaluasi Pasar dan Pemasaran Hasil Produksi
Kemampuan perusahaan untuk menciptakan dana dan 
mengembaikan pembiayaan sangat dipengaruhi oleh keberhasilan 
pemasaran hasil produksi mereka. Semakin maju dan berhasil hasil 
produksi, akan semakin besar kemampuan perusahaan meningkatkan 
jumlah penjualan dan keuntungan mereka.
b. Evaluasi Manajeman Debitur
Manajeman merupakan faktor produksi yang paling menentukan 
dalam memelihara kelangsungan dan perkembangan hidup perusahaan. 
Ada  beberapa kreteria pokok yang dapat digunakan oleh bank maupun 
para analis pembiayaan untuk menilai kemampuan calon debitur dalam 
mengelola perusahaan mereka, antara lain meliputi usia perusahaan, 
kualifikasi dan kekompakan kerja pimpinan teras, kedudukan perusahaan 
di pasar, kemampuan mengelola harta perusahaan, kemampuan mengelola 
sumber daya manusia, kemampuan memperoleh keuntungan.
c. Analisis Kondisi Keuangan
Seorang analis pembiayaan mengevaluasi kondisi keuangan calon 
Debitur dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 
menghasilkan keuantungan, struktur pendanaan operasi perusahaan, 
kemampuan mereka untuk melunasi pinjaman yang telah jatuh tempo, 
efisiensi pengelolaan harta perusahaan untuk masa lampau. Kemudian  hal 
tersebut dapat dilihat dari  laporan keuangan berupa neraca dan rugi laba 
perusahaan, analisa rasio keuangan, proyesi arus kas calon debitur. 
2.1.3 PENGGOLONGAN KOLEKTIBILITAS  PEMBIAYAAN
Menurut Muhammad (2005:312), ketidaklancaran nasabah dalam 
membayar angsuran pokok maupun bagi hasil/profit margin pembiayaan 
menyebabkan adanya kolektabilitas pembiayaan. Secara umum kolektabilitas 
pembiayaan dikategorikan menjadi lima macam, yaitu: (1) Lancar atau 
Kolektabilitas satu, (2) Kurang Lancar atau kolektabilitas dua, (3) Diragukan atau 
kolektabilitas tiga, (4) Perhatian khusus atau kolektabilitas empat, (5) Macet atau 
kolektabilitas lima. 
Tabel 2.1
Penggolongan Kolektibilitas  Pembiayaan
N
o. Aspek Indikator
1
.
Pembiayaan 
Lancar
a. Pembayaran angsuran pokok atau 
bunga tepat waktu.
b. Memiliki mutasi rekening yang aktif.
c. Bagian dari pembiayaan yang dijamin 
dengan agunan tunai (cash 
CollateralI).
2 Pembiayaan 
Kurang Lancar
a. Terdapat tunggakan angsuran pokok 
. dan atau bunga yang telah melampaui 
90 hari.
b. Sering terjadi cerukan.
c. Frekuensi mutasi rekening relatif 
rendah.
d. Terjadi pelanggaran terhadap kontrak 
yang diperjanjikan lebih dari 90 hari
e. Terdapat indikasi masalah keuangan 
yang dihadapi debitur.
f. Dokumentasi pinjaman yang lemah.
3
.
Diragukan 
(Doubtful)
a. Terdapat tunggakan angsuran pokok 
dan atau bunga yang melampaui 180 
hari;
b. Terjadi cerukan yang bersifat 
permanen;
c. Terjadi wanprestasi lebih dari 180 
hari;
d. Terjadi kapitalisasi bunga;
e. Dokumentasi hukum yang lemah, 
baik untuk perjanjian pembiayaan 
maupun pengikatan jaminan.
4 Perhatian Khusus 
(Special Mention)
a. Terdapat tunggakan angsuran pokok 
. dan atau bunga yang belum 
melampaui 90 hari;
b. Kadang-kadang terjadi cerukan;
c. Mutasi rekening relatif aktif;
d. Jarang terjadi pelanggaran terhadap 
kontrak yang diperjanjikan.
e. Didukung oleh pinjaman baru.
5
.
Pembiayaan Macet (Loss) a. Terdapat tunggakan angsuran pokok 
dan atau bunga yang telah melampaui 
270 hari.
b. Kerugian operasional ditutup dengan 
pinjaman baru.
c. Dari segi hukum maupun kondisi 
pasar, jaminan tidak dapat dicairkan 
pada nilai wajar.
  Sumber: Azizah (2015: 44 ) dan Muhammad (2005: 312-315).
Berdasarkan UU No. 20 tahun 2008 tentang usaha mikro dan menengah 
(UMKM) ada beberapa kriteria yang dipergunakan untuk mendefinisikan 
pengertian dan kriteria usaha mikro kecil menengah:
a. Usaha Mikro: kelompok usaha mikro adalah usaha produktif milik orang 
perorang dan atau badan usaha perorang yang memiliki kriteria usaha 
mikro, yaitu aset maksimal 50 juta dan omzetnya maksimal mencapai 300 
juta.
b. Usaha Kecil: kriteria usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang 
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorang atau badan usaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai atau mennjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria 
usaha kecil yaitu memiliki asset > 50 juta – 500 juta dan omzet mencapai 
>300 juta – 2,5 miliar.
c. Usaha Menengah: kriteria usaha menengah adalah usaha ekonomi 
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau 
badan usaha yang badan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung 
maupun tidak langsung dari usaha besar yang memenuhi kriteria usaha 
menengah yaitu memiliki asset mencapai > 500 juta – 10 miliar dan omzet 
> 2,5 miliar – 10 miliar.
2.1.4 PENYELAMATAN PEMBIAYAAN BERMASALAH
Menurut Wangsawidjaya (2012) penyelamatan pembiayaan 
(restrukturisasi pembiayaan) adalah istilah teknis yang biasa dipergunakan 
dikalangan perbankan terhadap upaya dan lnagkah-langkah yang dilakukan bank 
dalam mengatasi pembiayaan bermasalah antara lain melalui penjadwalan 
kembali (rescheduling), persyaratan kembali (reconditioning), dan penataan 
kembali (restructuring).
1. Penjadwalan Kembali (rescheduling)
Yaitu perubahan jadwal pembayaran kewajiban atau jangka waktunya, 
tidak termasuk perpanjangan atas pembiayaan mudharabah atau musyarakah yang 
memenuhi kualitas lancar dan telah jatuh tempo serta bukan disebabkan karena 
penurunan kemampuan membayar nasabah.
2. Persyaratan Kembali (reconditioning)
Yaitu perubahan sebagian atau seluruh persyaratan pembiayaan tanpa 
menambah sisa pokok kewajiban nasabah yang harus dibayar kepada bank, antara 
lain meliputi:
a. Perubahan jadwal pembayaran
b. Perubahan jumlah angsuran
c. Perubahan jangka waktu
d. Perubahan nisbah dalam pembiayaan mudharabah atau musyarakah
e. Perubahan proyeksi bagi hasil dalam pembiayaan mudharabah atau 
musyarakah dan/atau
f. Pemberian potongan
3. Penataan Kembali (restructuring)
Penataan kembali (restructuring), yaitu perubahan persyaratan 
pembiayaan yang meliputi:
a. Penambahan dana fasilitas pembiayaan BUS atau UUS
b. Konversi akad pembiayaan
c. Konversi akad pembiayaan menjadi Surat Berharga Syariah Berjangka 
Waktu Menengah
d. Konversi pembiayaan menjadi penyertaan modal sementara pada 
perusahaan nasabah yang dapat disertai dengan rescheduling atau 
recionditioning
2.1.5 Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
1. Pengertian Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) merupakan suatu lembaga yang terdiri 
dari dua istilah, yaitu baitul maal dan baitul tamwil. Baitul Maal lebih mengarah 
pada usaha-usaha penyaluran dana non-profit, seperti zakat, infaq dan sedekah. 
Adapun baitul tamwil sebagai usaha mengumpulkan dan menyalurkan dana 
komersial (Sholikhah, 2014: 27).
Sedangkan menurut Sholahuddin (2014: 143), BMT adalah lembaga 
dengan prinsip bagi hasil (syariah), menumbuhkembangkan bisnis mikro dan 
kecil dalam rangka mengangkat derajad dan martabat serta membela kepentingan 
kaum fakir miskin.
2. Ciri-ciri BMT
Menurut Ridwan (2013: 24) sebagai usaha lembaga yang mandiri, BMT 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Berorientasi Bisnis, yaitu memiliki tujuan yang untuk mencari laba 
bersama dan meningkatkan pemanfaatan segala potensi ekonomi yang 
sebanyak-banyaknya bagi para anggota dan lingkungannya.
b. Bukan merupakan lembaga sosial, tetapi dapat dimanfaatkan untuk 
mengelola dana sosial umat, seperti zakat, infak, sedekah, hibah dan 
wakaf.
c. Lembaga ekonomi umat yang dibangun dari bawah secara swadaya yang 
melibatkan peran serta masyarakat sekitarnya.
d. Lembaga ekonomi yang milik bersama antara kalangan masyarakat bawah 
dan kecil serta bukan milik perorangan atau kelompok tertentu diluar 
masyarakat sekitar BMT.
3. Secara konseptual BMT sendiri memiliki dua fungsi  yaitu sebagai berikut 
(Ridwan, 2013: 23):
a. Bait at-tamwil (bait artinya rumah, at-tamwil artinya pengembangan harta) 
melakukan kegiatan pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi 
dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil 
terutama dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang 
pembiayaan kegiatan ekonominya.
b. Bait al-mal (bait artinya rumah, dan  mal artinya harta) menerima titipan 
dana zakat, infak, dan sedekah serta mengoptimalkan distribusinya sesuai 
dengan peraturan dan amanahnya.
4. Fungsi BMT bagi masyarakat adalah (Sholikhah, 2014: 28):
a. Meningkatkan kualitas SDM anggota, pengurus, dan pengelola menjadi 
lebih prefosional, selamat, damai, sejahtera dan amanah sehingga semakin 
utuh serta tangguh dalam berjuang dan berusaha dalam beribadah 
menghadapi tantangan global.
b. Mengerganisasi dan memobilisasi dana sehingga dana yang dimiliki oleh 
masyarakat dapat termanfaatkan secara optimal di dalam dan diluar 
organisasi untuk kepentingan rakyat banyak.
c. Mengembangkan kesempatan kerja.
d. Mengukuhkan dan meningkatkan kualitas usaha dan pasar produk-produk 
anggota. Memperkuat dan meningkatkan kualitas lembaga-lembaga 
ekonomi dan sosial masyarakat banyak.
5. Akad dan Produk BMT
Dalam menjalankan usahanya, berbagai akad yang ada pada BMT mirip 
dengan akad yang ada pada bank perkreditan rakyat syariah. Adapun akad-akad 
tersebut adalah pada sistem operasional BMT. Produk menghimpun dana 
keuangan islam adalah:
a. Giro Wadi’ah, adalah produk simpanan yang bisa ditarik kapan saja. Dana 
nasabah dititipkan di BMT dan boleh dikelola. Setiap saat nasabah berhak 
mengambilnya dan berhak mendapatkan bonus dari keuntungan 
pemanfaatan dana giro oleh BMT. Besarnya bonus tidak ditetapkan 
dimuka, tetapi benar-benar merupakan kebijaksanaan BMT (Fatwa DSN-
MUI No. 01/DSN-MUI/IV/2000).
b. Tabungan Mudharabah, dana yang disimpan nasabah akan dikelola BMT, 
untuk memperoleh keuntungan. Keuntungan akan diberikan nasabah 
berdasarkan kesepakatan bersama nasabah. Nasabah bertindak sebagai 
shohibul maal dan BMT bertidak sebagai mudharib (Fatwa DSN-MUI No. 
02/DSN-MUI/IV/2000).
c.  Deposito Mudharabah, BMT bebas melakukan berbagai usaha yang tidak 
bertentangan dengan nilai islam dan mengembangkannya. BMT bebas 
mengelola dana (Mudharabah Mutaqoh). BMT bertugas sebagai mudharib 
sedangkan nasabah sebagai shahibul maal. Namun ada juga dana nasabah 
yang dititipkan untuk usaha tertentu. Nasabah memberi batasan penguna 
dana untuk jenis dan tempat tertentu. Jenis ini disebut mudharabah 
Muqayadah (Fatwa DSN-MUI No. 03/DSN-MUI/IV/2000).
d. Murabahah, dalam rangka membantu masyarakat guna melangsungkan 
dan meningkatkan kesejahteraan dan berbagai kegiatan, bank syari’ah 
perlu memiliki fasilitas murabahah bagi yang memerlukannya, yaitu 
menjual suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli 
dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba yaitu 
jual-beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang 
disepakati. (Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000).
e. Mudharabah, bahwa dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan 
dana lembaga keuangan syari’ah (LKS), pihak LKS dapat menyalurkan 
dananya kepada pihak lain dengan cara mudharabah, yaitu akad kerjasama 
suatu usaha antara dua pihak di mana pihak pertama (malik, shahib al-mal, 
LKS) menyediakan seluruh modal, sedang pihak kedua (‘amil, mudharib, 
nasabah) bertindak selaku pengelola, dan keuntungan usaha dibagi di 
antara mereka sesuai kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak (Fatwa 
DSN-MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2000).
f. Musyarakah, menurut Antonio (2001: 90) musyarakah adalah akad 
kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana 
masing-masing pihak memberikan kontribusi dana (atau amal/expertise) 
dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung 
bersama sesuai kesepakatan.
2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan
Tabel 2.2
Hasil Penelitian Yang Relevan
N
o.
Judul
Nama 
Peneliti
Variabe
l
Hasil
1
.
Analisis 
pemberian 
kredit mikro 
pada bank 
syariah mandiri 
cabang 
manado. 
Saduld
yn Pato 
(2013).
Pemberi
an Kredit.
Pihak 
Bank Mandiri 
Syariah telah 
melaksanakan 
sesuai dengan 
prosedur yang 
ditetapkan. 
Menganalisis 
dalam rangka 
meminimalisir 
dan 
mengantisipasi 
terjadinya kredit 
macet yang 
kemungkinan 
akan dialami 
oleh calon 
debitor.
2. 
Analisis 
kebijakan 
pemberian 
kredit dan 
pengaruh non 
performing 
loan terhadap 
loan to deposit 
ratio pada PT. 
Bank rakyat 
Indonesia 
(persero), Tbk 
Cabang 
Rantau, Aceh 
Tamiang. 
( 
periode 2007-
2011).  
Nurul 
Fitria dan 
Raina Linda 
Sari (2012).
Kebijak
an Pemberian 
Kredit
Kebijaka
n pemberian 
kredit pada PT 
Bank Rakyat 
Indonesia 
(Persero) Cab. 
Rantau, Aceh 
Tamiang dalam 
melakukan 
pemberian 
kredit kepada 
calon 
nasabahnya 
sudah 
melakukan 
prinsip 5C serta 
menerapkan 
prinsip 5C 
tersebut sebagai 
suatu kehati-
hatian yang 
harus dilakukan 
didalam 
melakukan 
pemberian 
kredit.
3
.
Analisis 
Perbandingan 
Metode 
Pemberian 
Kredit Di Bank 
Konvensional 
dengan 
Pembiayaan 
Musyarakah di 
Bank Syariah 
pada PT Bank 
Jabar Banten 
dan PT Bank 
Jabar Syariah 
Tkb.  
Wenny  
Djuarni  
(2011).
Pemberi
an Kredit Di 
Bank 
Konvensional, 
Pembiayaan 
Musyarakah di 
Bank Syariah
Secara 
simultan, proses 
pemberian 
pembiayaan 
musyarakah 
pada bank Jabar 
Syariah sama 
dengan yang 
ada pada Bank 
Jabar 
Kovensional. 
Prosedur-
prosedur 
pengajuan 
pembiayaan 
hingga proses 
monitoring, 
serta analisa 
rasio yang 
dilakukan bank 
syariah tidak 
berbeda dengan 
prosedur yang 
dilakukan oleh  
bank 
konvensional.
4
.
Kelayak
an kredit dan 
penetapan 
plafon kredit 
modal kerja 
calon debitor 
umkm di PT 
Bank Mandiri 
(Persero) Tbk 
Cabang 
Dotulolong 
Lasut Manado.
Ika 
Merdekawati 
Katili,
Pareng
kuan
Tomm
y,
Victori
a Untu (2014).
Kelayak
an kredit dan 
penetapan 
plafon kredit.
Secara 
simultan, Bank 
Mandiri menilai 
kelayakan kredit 
calon debitor 
menggunakan 
analisa kualitatif 
dan kuantitatif 
serta 
pertimbangan 
kelayakan 
lainnya seperti 
lama usaha yang 
dilakukan 
dengan tujuan 
meningkatkan 
jumlah kredit 
yang layak 
diberikan dan 
menghindari 
kredit macet, 
sehingga dapat 
dikatakan bank 
mandiri 
mempunyai 
sistem yang 
kuat, efektif, 
dan teliti.
5
.
Analisis 
Implementasi 
5C Bank BPR 
Dalam 
menentukan
Kelayak
an pemberian 
kredit pada 
nasabah
( studi 
Pandi 
Afandi
Charact
er, Capacity, 
Capital, 
Colleteral And 
Condition of 
economy.
Secara 
simultan ada 
perbedaan yang 
signifikan 
dalam 
implentasi 5C 
sebagai penentu 
dalam
pemberi
an kredit antara 
PD BPR Bank 
Salatiga dengan 
kasus pada PD 
BPR Bank 
Salatiga dan PT 
BPR 
Kridaharta 
Salatiga) 
(2010).
PT BPR 
Kridaarta
Salatiga 
baik dari aspek 
Character, 
Capacity, 
Capital dan 
Colleteral 
nasabah
masing-
masing nasabah 
BPR PD BPR 
Bank Salatiga 
dan PT BPR 
Kridaarta
Salatiga.
BAB III
 METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Spesifikasi penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif 
Kualitatif. Menurut Djuarni (2011) metode deskriptif kualitatif yaitu 
menggambarkan hasil olahan data yang didapat dengan penjelasan-penjelasan 
yang memadai tanpa mengkuantifikasikan. Maksudnya yaitu bahwa penelitian ini 
dilakukan untuk memberikan gambaran secara jelas dan rinci, sistematis dan 
menyeluruh mengenai segala hal yang berhubungan dengan analisis pemberian 
pembiayaan mikro pada anggota di BMT Amanah Ummah Cabang Weru, 
Sukoharjo.
3.2 Data dan Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini sangat berhubungan 
dengan jenis data yang diambil. Data yang dipakai diharapkan sesuai dengan 
permasalahan yang dihadapi sehingga mampu menyelesaikan permasalahan 
penelitian. Penulis menggunakan dua sumber data pokok yang akan digunakan 
dalam penelitian ini, yaitu data primer dan sekunder. 
3.2.1 Data Primer
Menurut Afandi (2010) data primer, yaitu jenis data yang diperoleh 
langsung dari individu atau perorangan seperti wawancara atau hasil pengisian 
kuesioner dan kemudian diolah sendiri oleh peneliti sehingga dapat diambil 
kesimpulan. Untuk mendapatkan data yang akurat, peneliti melakukan wawancara 
langsung dengan sumber yang terkait dengan objek penelitian, yaitu pengumpulan 
data dengan cara melakukan tanya jawab dengan petugas yang berkepentingan.
3.2.2 Data Sekunder
Data sekunder yaitu data-data yang diperoleh dari sumber lain namun ada 
korelasi yang kuat untuk mendukung atau menambah referensi dalam penelitian, 
seperti dokumentasi. Dokumentasi merupakan data-data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen serta informasi dari arsip-arsip yang dimilki BMT Amanah 
Ummah Cabang Weru, Sukoharjo atau data-data yang diperoleh dari lembaga lain 
yang berkaitan dengan penelitian yang penulis teliti.
3.3 Waktu dan Wilayah Penelitian
3.3.1 Waktu
Dalam Penelitian ini, waktu yang dibutuhkan dalam penelitian dari 
penyusunan proposal hingga terlaksananya laporan penelitian adalah dari bulan 
Januari 2018 sampai selesai.
3.3.2 Wilayah Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di BMT Amanah Ummah Cabang Weru, 
Sukoharjo tepatnya di Jalan Raya Watukelir-Sukoharjo, Ds. Watukelir, 
Jatingarang, Weru, Sukoharjo.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Wawancara (Interview)
Gambar 3.1
Form Catatan Wawancara
FORM CATATAN WAWANCARA
Hari/Tanggal :
Waktu :
Tempat :
No. Data Informan
Nama :
TTL :
Pekerjaan :
Lama Pekerjaan :
Jabatan :
1.
Riwayat pendidikan :
1.
2.
Hasil Wawancara2
Wawancara (interview) yaitu suatu bentuk komunikasi verbal seperti 
percakapan untuk memperoleh informasi. Menurut Lincoln dan Guba wawancara 
adalah mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, 
motivasi, tuntutan dan kepedulian (Moelong 2004 : 135). Dalam penelitian ini, 
penulis mengumpulkan data dengan tanya jawab kepada pegawai BMT Amanah 
Ummah Cabang Weru, Sukoharjo tentang masalah yang diteliti. Penulis 
melakukan wawancara kepada:
1. Pimpinan Cabang BMT Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo.
2. Petugas Analis Pembiayaan dari Amanah Ummah Cabang Weru, 
Sukoharjo.
3. Marketing Officer dari Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo.
4. Anggota penerima pembiayaan.
Teknik wawancara biasanya peneliti dapat melakukan face to face 
(wawancara berhadapan langsung dengan responden), mewawancarai mereka 
dengan menggunakan telepon ataupun dengan cara lain yang dapat diterima 
keabsahan datanya dan dapat dipertanggung jawabkan. Hasil wawancara ini 
dituangkan dalam bentuk tulisan/catatan lapangan yang telah disediakan oleh 
peneliti dalam bentuk form seperti yang terdapat pada gambar 3.1.
Wawancara dilakukan secara individu atau face to face. Wawancara 
dengan model seperti ini dilakukan karena dirasa akan memberi informasi lengkap 
dan detail. Disamping itu, peneliti juga melakukan wawancara kepada responden 
yang berada datang di BMT, serta mendatangi rumahnya secara langsung. Hal ini 
dilakukan karena sumber informan yang sulit ditemukan dan waktu penelitian 
yang terbatas membuat peneliti harus mendatangi rumah responden secara 
langsung.
Peneliti mengajukan pertanyaan yang sama dan berkaitan dengan tema 
kepada seluruh responden  wawancara. Terdapat dua model pertanyaan yang akan 
diajukan, yaitu pertanyaan yang terstrukur dan tidak terstruktur. Pertanyaan 
terstruktur merupakan pertanyaan yang telah disiapkan oleh peneliti, sedangkan 
tidak terstruktur muncul secara spontan ketika wawancara sebagai pendalaman 
terhadap jawaban responden.
Gambar 3.2
Alur Penentuan Sumber Informan dengan Cara Snowball
Sumber: Muri (2014), Metode Penelitian
Dalam menentukan informan wawancara, penulis menggunakan sistem 
snowball. Snowball diartikan sebagai memilih sumber informasi mulai dari sedikit 
kemudian makin lama makin besar jumlah sumber informasinya, sampai pada 
akhirnya penulis dapat mengetahui sesuatu yang ingin diketahui (Muri, 2014: 
369). 
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Tabel 3.1
Klasifikasi Jenis Pembiayaan
No Jenis Pembiayaan Jumlah Sampel Sampel
1. Usaha Deller 2 1
2. Usaha Dagang 108 2
3. Renovasi Rumah 69 2
4. Beli kendaraan 49 1
5. Usaha Rumahan 37 5
6. Biaya Pendidikan 28 2
Total 293 13
Sumber: BMT Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo
Wawancara dilakukan dua orang informan dari BMT dan 13 orang 
anggota penerima pembiayaan. Peneliti hanya mampu sampai pada jumlah 13 
informan dari penerima pembiayaan dikarenakan sulitnya mendapatkan data 
anggota tersebut. Selain itu juga, BMT juga menerapkan motif berjaga-jaga terkait 
data anggota yang melakukan pembiayaan tersebut untuk mengantisipasi hal-hal 
yang tidak diinginkan bagi anggota dan BMT. 
3.4.2 Pengamatan (Observasi)
Gambar 3.3
Form Catatan Observasi
Form Catatan Observasi
Hari/Tanggal
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Pengamatan (observasi) yaitu mengamati, melihat, meninjau obyek 
penelitian yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Metode pengumpulan 
data dengan observasi artinya mengumpulkan data atau penyaringan data dengan 
melakukan pengamatan terhadap subyek atau obyek penelitian secara seksama 
(cermat dan teliti) dan sistematis. 
Menurut Moelong (2004 : 126) pengamatan mengoptimalkan kemampuan 
peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian perilaku tak sadar dan kebiasaan. 
Metode yang dilakukan adalah melakukan pengamatan langsung dan pencatatan 
secara sistematis terhadap fokus permasalahan yang diteliti, yaitu Analisis 
Pemberian Pembiayaan Mikro Pada Anggota di BMT Amanah Ummah Cabang 
Weru, Sukoharjo.
3.4.3 Dokumentasi
Pengumpulan data dengan cara dokumentasi yaitu metode yang dipakai 
dengan mencari data mengenai hal-hal yang berupa transkip, surat kabar, dan lain-
lain. Sebagai metode pelengkap dari penggunaan metode pengamatan dan 
wawancara, teknik dokumentasi juga bertujuan untuk menjadikan hasil penelitian 
dari kedua metode tersebut lebih kredibel (dapat dipercaya) dengan didukung oleh 
foto-foto atau karya tulis terkait yang kemudian dimanfaatkan untuk menguji, 
menafsirkan, bahkan meramalkan. Pada penelitian ini yaitu berupa dokumen atau 
arsip-arsip yang berhubungan dengan Analisis pemberian mikro pada anggota di 
BMT Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo. 
3.5 Teknik Analisa Data
Analisis data adalah suatu proses sistematis pencarian dan pengaturan 
transkip wawancara, observasi, catatan lapangan, dokumen, foto dan material 
lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang data yang telah 
dikumpulkan, sehingga memungkinkan temuan penelitian dapat disajikan dan 
diinformasikan kepada orang lain (Ahyar, 2017:56).
3.5.1. Reduksi Data 
Reduksi data menunjuk pada proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, pemisahan dan pentransformasian data mentah yang terlihat 
dalam catatan tertulis lapangan. Oleh karena itu, reduksi data berlangsung selama 
kegiatan berlangsung. Hal ini berarti bahwa reduksi data juga telah dilakukan 
pada saat sebelum pengumpulan data di lapangan, yaitu pada 
pembuatan/penyusunan proposal, menentukan kerangka konseptual, tempat dan 
lain sebagainya. Reduksi data dilakukan sampai dengan penyusunan laporan akhir 
penelitian (Sutopo dan Arief, 2001:11).
Peneliti mengumpulkan  informasi serta data-data yang akan dijadikan 
sebagai bahan penelitian yenag berhubungan dengan menggambarkan analisis 
pemberian pembiayaan mikro pada anggota di BMT Amanah Ummah Cabang 
Weru, Sukoharjo.
 
3.5.2. Melakukan Triangulasi Sesuai Aturan 
Triangulasi merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data untuk 
mendapatkan temuan dan interpretasi data yang lebih akurat dan kredibel. 
Beberapa cara yang dapat digunakan salah satunya dengan triagulasi sumber yaitu 
menggunakan sumber yang banyak agar memperoleh data yang lebih absah. 
Triagulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek ulang derajad 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. 
Misalnya membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, membandingkan 
apa yang dikatakan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, 
membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada (Bachri: 2010).
Gambar 3.4
Ilustrasi Triangulasi
Sumber: Bachri (2010).
Peneliti melakukan triangulasi agar data yang diperoleh peneliti dapat 
menjadi lebih valid dan relaibel. Pada tahap awal, peneliti melakukan 
pengambilan data dokumen dalam melakukan triangulasi. Peneliti banyak mencari 
data-data tentang pembiayaan di BMT Amanah Ummah Cabang Weru, serta data 
informasi yang berkaitan dengan pembiayaan disana.
Wawancara
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Dokumentasi
Kesimpulan
Pada tahap kedua, peneliti turun ke lapangan untuk melakukan observasi 
terhadap subjek penelitian, yaitu BMT Amanah Ummah Cabang Weru. Peneliti 
mencari informasi tentang pembiayaan di BMT Amanah Ummah Cabang Weru. 
Disamping itu juga, peneliti melakukan observasi terhadap skema pembiayaan 
yang ada disana serta bagaimana memetakan dan mengidentifikasi  resiko  
pembiayaan. 
Pada tahap ketiga, peneliti melakukan interview atau wawancara. Pada 
tahap wawancara ini, peneliti memilih Pimpinan Cabang, Marketing Officer, 
Appraisal, dan beberapa anggota penerima pembiayaan yang memiliki kredibilitas 
tinggi di BMT Amanah Ummah Cabang Weru. Pada proses wawancara ini, 
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang terstruktur dan tidak struktur. 
Pertanyaan struktur merupakan pertanyaan yang telah dirancang oleh peneliti 
sebagai poin yang ingin diketahui oleh peneliti. Pertanyaan tidak terstruktuer 
merupakan pertanyaan yang secara spontan dikeluarkan oleh peneliti sebagai 
bentuk pendalaman informasi dan data penelitian.
3.5.3. Penyajian Data
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk 
penyajian data kualitatif berupa teks narasi (berbentuk catatan lapangan), matriks, 
grafik, jaringan, dan bagan, namun yang sering digunakan pada data kualitatif 
adalah teks naratif  (Sutopo dan Arief, 2001:11-12).
3.5.4. Penarikan Kesimpulan
Setelah data dikumpulkan dengan lengkap, tahapan berikutnya adalah 
tahap penarikan kesimpulan. Dalam penarikan kesimpulan ini, peneliti 
menggunakan metode analisa deskriptif, yaitu dengan cara mengumpulkan data 
sebanyak mungkin dan disusun secara sistematis dan cermat kemudian ditarik 
kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum
4.1.1 Profil BMT Amanah Ummah
Nama lembaga keuangan yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah 
KSPPS BMT AMANAH UMMAH. Lembaga keuangan ini berpusat di Jl. Slamet 
Riyadi 292 Gumpang, Kartasura, Sukoharjo. Sementara tempat penelitian yang 
akan dilakukan  berada di BMT Amanah Ummah Cabang Weru Jl. Raya 
Watukelir-Sukoharjo, Dusun. Watukelir, Jatingarang, Weru, Sukoharjo.
Berdirinya BMT Amanah Ummah bermula dari Fakultas Agama Islam 
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang mengkonsentrasikan Pendidikan 
Jurusan Syari’ahnya pada Perbankan Islam. Hal ini dikarenakan masih terbatasnya 
sumber daya manusia yang memahami praktek Perbankan Islam. Tetapi di sisi 
lain, semangat masyarakat untuk bermuamalah sesuai dengan syari’ah agama 
islam. Ini dapat dilihat dari menjamurnya praktik perbankan yang menerapkan 
sistem syari’ah. Melihat hal tersebut Fakultas Agama Islam berinisiatif untuk 
mendirikan Laboratorium Perbankan Islam sebagai sarana untuk belajar dan 
berlatih secara nyata tentang praktik Perbankan Islam bagi mahasiswa jurusan 
syari’ah pada khususnya dan mahasiswa pada umumnya.
Baitul Maal Wat Tamwil dipilihlah sebagai Laboratorium Perbankan Islam 
yang diberi nama BMT UMS atau sekarang BMT Amanah Ummah. Pada 
perkembangannya BMT Amanah Ummah pada akhirnya tidak hanya didukung 
oleh Fakultas Agama Islam saja tetapi didukung oleh rektorat, dekan - dekan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta serta tokoh-tokoh masyarakat. Diluar 
aktivitas akademika dilingkungan FIAI ada beberapa pihak ikut berperan dalam 
pendirian BMT Amanah Ummah diantaranya, Rektor beserta pembantu rektor, 
Bendahara UMS, beberapa dekan dan dosen diluar FAIA, kepala Badan 
Administrasi Umum beserta beberapa orang stafnya, Manager BMT Abidin 
Banjarsari, Manager BMT Ben Taqwa Purwodadi, dan Direktur Bank Muamalat 
Indonesia cabang Semarang.
Pada tanggal 5 Oktober 1999, Firman Sofyan Direktur PT. Bank 
Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Semarang didampingi oleh Rektor Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Bapak Prof. Drs. H. Dochak Latief serta Dekan 
Fakultas Agama Islam UMS selaku Presiden Komisaris BMT Amanah Ummah 
meresmikan BMT Amanah Ummah dengan akta pendirian 
195/BH/DK.11.27.XI/1999,  dan aspek legalitas 01/PAD/KDK.11/V/2007.
Pada saat pendirian BMT Amanah Ummah mempunyai dana yang 
terkumpul sebesar Rp. 32.500.000,- sebagai modal awal. BMT Amanah Ummah 
sebagai lembaga keuangan nonbank yang menerapkan sistem syari’ah juga 
merambah berbagai lapisan masyarakat dari mahasiswa, dosen, pedagang dan 
wiraswasta. Sebuah laporan besar ketika BMT Amanah Ummah tidak hanya 
sebatas laboratorium saja akan tetapi menjadi sebuah BMT yang memiliki visi 
dan misi pengentasan golongan ekonomi lemah dengan pengelolaan yang ihsan 
(profesional).
Sejak tahun 2007, BMT Amanah Ummah menempati kantor baru di Jl. 
Slamet Riyadi 292 Gumpang, Kartasura diatas lahan seluas hampir 1000m2 
sebagai kantor pusatnya. Sampai sekarang, BMT Amanah Ummah telah 
beranggotakan  kurang lebih dari 10.000 orang di wilayah karisidenan surakarta 
dan wilayah lain di jawa tengah. BMT Amanah Ummah juga anggota aktif  di 
perhimpunan BMT Indonesia yang berpusat di jakarta, juga salah satu pendiri PT. 
Permodalan BMT Ventura sebagai lembaga likuiditas dan penguatan permodalan 
bagi BMT-BMT anggotanya
Gambar 4.1
BMT Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo
BMT Amanah Ummah Cabang Weru berdiri pada bulan oktober 2014. 
BMT Amanah Ummah Cabang Weru berdiri dipromotori oleh salah satu 
marketing senior pada tahun 2013 yaitu Demos Anggara. Beliau diberi amanah 
dari kantor pusat untuk Babat Alas pada daerahnya ( asal daerah Demos Anggara) 
untuk mencari nasabah yang berasal dari Weru dan sekitarnya. Hingga akhirnya 
beliau telah mencapai target yang lumayan banyak yang berasal dari Weru. 
Hingga akhirnya pada bulan oktober 2014 BMT Amanah Ummah Cabang Weru 
berdiri.
Awal berdirinya BMT Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo baru 
dijalankan oleh dua orang yakni Demos Anggara sendiri sebagai manajer 
sekaligus marketing dan dibantu oleh Sulis sebagai operasional. Saat ini karyawan 
BMT Amanah Ummah cabang Watukelir dijalankan oleh beberapa karyawan 
yakni Wahyu Tri Saputro (Manajer Cabang), Sulis (Operasional), dan Suparyanto 
( Marketing).
4.1.2 Produk dan Jasa BMT Amanah Ummah
Dalam menjalankan usahanya BMT Amanah Ummah, menyediakan 
berbagai jenis produk, ada tiga macam produk secara umum yaitu:
1. Simpanan (Funding)
Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh Nasabah kepada BMT 
Amanah Ummah dalam bentuk simpanan biasa dan simpanan berjangka. Jenis-
jenis simpanan pada BMT Amanah Ummah :
a. Investasi Mudhorobah (IM)
Investasi Mudhorobah (IM) adalah salah satu jenis simpanan yang 
menggunakan prinsip mudhorabah al-muthlaqaah yang penyetorannya 
dilakukan berangsur-angsur dan penarikannya bisa dilakukan sewaktu - 
waktu selama jam kerja dan mendapatkan bagi hasil 80 : 20. Dengan 
prinsip ini, dana anggota akan dimanfaatkan dan diinvestasikan secara 
produktif dalam bentuk pembiayaan kepada usaha kecil dan menengah 
secara profesional dan memenuhi aspek - aspek syari’ah.
Keuntungan dan fasilitas yang diberikan antara lain, tidak 
dikenakan biaya administrasi pembukaan rekening, Berkah, karena dana 
anda diinvestasikan pada usaha/produk yang jelas kehalalannya, bermakna 
karena 2,5% dari bagi hasil yang anda terima turut membantu saudara kita 
yang membutuhkan uluran tangan kita, Investasi Mudhorabah (IM) anda 
dapat disetor dan ditarik melalui fasilitas antar jemput.
Ketentuan menjadi nasabah Investasi Mudhorabah (IM) sebagai 
berikut :
1. Foto copy KTP/SIM
2. Mengisi permohonan keanggotaan dan pembukaan rekening Investasi 
Mudhorabah (IM).
3. Membayar simpanan pokok sebesar Rp. 5.000,-
4. Memiliki satu lembar SMK (Sertifikat Modal Koperasi)
5. Saldo minimum investasi Rp. 10.000,-
b. Simpanan Wadi’ah 
Simpanan Wadi’ah adalah simpanan yang bersifat titipan pihak 
ketiga dan tidak mendapatkan jasa bagi hasil. Simpanan Wadi’ah ini pihak 
ketiga memperkenankan BMT mengoperasikan tabungannya dan BMT 
diperbolehkan memberikan jasa bagi hasil kepada pihak ketiga. 
Keuntungan dan fasilitas yang diberikan antara lain, tidak 
dikenakan biaya administrasi pembukaan rekening, berkah karena dana 
anda diinvestasikan pada usaha/produk yang jelas kehalalannya, 
bermakna, karena 2,5% dari bagi hasil yang anda terima turut membantu 
saudara kita yang membutuhkan uluran tangan kita, simpanan Wadi’ah 
anda dapat disetor dan ditarik melalui fasilitas antar jemput.
c. Investasi Mudhorabah 
Berjangka (IMB)
Investasi Mudhorabah Berjangka (IMB) adalah simpanan yang 
penyetorannya dilakukan satu kali dengan jumlah yang disepakati dan 
tidak diambil sebelum jangka waktu berakhir menurut perjanjian serta 
mendapatkan hasil sesuai jangka waktu (1 bulan 60 : 40, 3 bulan 55:45, 6 
bulan 50:50, 12 bulan 45:45). 
Keuntungan dan fasilitas yang diberikan antara lain, tidak dikenakan 
biaya administrasi pembukaan rekening, berkah karena dana anda 
diinvestasikan pada usaha/produk yang jelas kehalalannya, simpanan 
Mudhorabah Berjangka anda dapat disetor dan ditarik melalui fasilitas antar 
jemput, bagi hasil yang kompetitif dan menguntungkan.
Ketentuan menjadi nasabah Investasi Mudhorabah Berjangka (IMB) 
sebagai berikut :
1. Foto copy KTP/SIM
2. Mengisi permohonan keanggotaan dan pembukaan rekening Investasi 
Mudhorabah Berjangka (IMB).
3. Membayar simpanan pokok sebesar Rp. 5.000,-
4. Memiliki satu lembar SMK (Sertifikat Modal Koperasi)
5. Saldo minimum investasi Rp. 10.000,-
d. Simpanan Multi Guna Syari’ah (SMS As-Syamil)
Simpanan Multi Guna Syariah (SMS As-Syamil) adalah jenis 
Simpanan Multi manfaat yang diperuntukkan bagi keluarga untuk menata 
masa depannya yang lebih baik, terjamin, dan martabat. Dengan jangka 
waktu simpanan 1-15 tahun, dengan simpanan perbulan minimal Rp. 
50.000,- proporsi bagi hasil antara nasabah dengan BMT Amanah Ummah 
dengan perbandingan 57% untuk nasabah dan 43% untuk BMT Amanah 
Ummah.
Ketentuan menjadi nasabah SMS As-syamil sebagai berikut :
1. Mengisi formulir keanggotaan dan mengisi formulir 
pembukaan rekening Simpanan Multiguna Syari’ah (SMS Asy-
Syamil).
2. Foto copy KTP/SIM
3. Jangka waktu simpanan : 1-15 tahun.
4. Simpanan per bulan Rp.50.000 dan atau kelipatannya.
Manfaat simpanan ini antara lain, bebas merencanakan masa depan 
yang lebih baik dan bermartabat, bagi hasil yang kompetitif lagi 
menguntungkan, simpanan anda dikelola dan disalurkan dengan 
menggunakan prinsip syari’ah, InsyaAllah menambah keberkahan rezeki 
anda karena dana hanya disalurkan untuk usaha-usaha yang sangat jelas 
kehalalannya, Menyimpan dana lebih aman dan bermanfaat.
e. Simpanan Haji Mabrur  
Simpanan Haji Mabrur adalah jenis simpanan yang khusus 
diperuntukan bagi yang berencana menunaikan ibadah haji dimasa datang. 
Dengan proporsi bagi hasil antara nasabah dengan BMT Amanah Ummah 
dengan perbandingan 60% untuk nasabah dan 40% untuk BMT Amanah 
Ummah, Simpanan ini menggunakan prinsip Mudharabah Al Mutlaqoh, 
yaitu anda sebagai pengelola atau shabilul maal, sedang BMT Amanah 
Ummah sebagai pengelola atu mudharib yang akan mengelola atau 
menginvestasikan dana Anda dalambentuk pembiayaan kepada usaha-
usaha produktif, halal, dan sesuai prinsip syari’ah. 
Bagi hasil dihitung sesuai dengan pendapatan yang diperoleh BMT 
Amanah Ummah. Ketentuan menjadi nasabah Simpanan Haji Mabrur 
sebagai berikut :
1. Mengisi formulir keanggotaan dan formulir pembukaan rekening 
Simpanan Haji Mabrur.
2. Foto copy KTP/SIM.
3. Jangka waktu simpanan 1- 15 tahun
4. Simpanan awal Rp. 100.000,-
Manfaat simpanan ini antara lain, bebas merencanakan kapan 
ibadah haji yang anda inginkan, setoran yang ringan membantu 
mewujudkan keinginan menunaikan ibadah haji, simpanan anda dikelola 
dan disalurkan dengan menggunakan prinsip syari’ah, InsyaAllah 
menambah keberkahan rezeki anda karena dana hanya disalurkan untuk 
usaha-usaha yang sangat jelas kehalalannya, menyimpan dana lebih aman 
dan bermanfaat.
f. Simpanan Qurban 
Simpanan Qurban adalah jenis simpanan yang diperuntukkan bagi 
individu atau kelompok untuk memperoleh pembelian hewan qurban, 
dengan proyeksi simpanan tidak ditentukan. Dengan penarikan pada waktu 
menjelang Hari Raya Idul Adha. Prinsip simpanan ini sebagaia berikut :
1. Simpanan Qurban adalah simpanan yang dirancang khusus untuk 
persiapan qurban pada tahun yang diinginkan.
2. Jumlah uang yang disetorkan tetap, misal : Rp. 100.000,-/ bulan 
selama 1 tahun.
3. Menggunakan aqad wadiah yad dhommah (titipan)
4. Jumlah yang disetorkan dan jangka waktu berdasarkan kesepakatan 
antara anggota dan BMT Amanah Ummah.
Keuntungan dan fasilitas yang diberikan antara lain, tidak 
dikenakan biaya administrasi pembukaan rekening, membantu 
memprogram keuangan secara terencana untuk persiapan ibadah qurban, 
lebih ringan karena bisa diangsur, simpanan anda dapat disetor dan ditarik 
melalui fasilitas antar jemput, BMT siap menyalurkan hewan qurban anda 
untuk daerah-daerah miskin dan qurban bencana alam, pengadaan hewan 
qurban bisa dilakukan sendiri atau oleh BMT.
2. Pembiayaan (Financing)
Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan pinjaman berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam 
meminjam atara BMT Amanah Ummah dengan  pihak lain yang mewajibkan 
pihak peminjam melunasi hutangnya setelah jangka nwaktu tertentu disertai 
pembayaran imbalan. Jenis - jenis pembiayaan di BMT Amanah Ummah antara 
lain :
a. Al Mudharabah 
Al-Mudhorabah adalah kerjasama usaha antara dua pihak dimana 
pihak pertama (shohibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, 
sedangkan pihak lainnya sebagai pengelola. Keuntungan usaha 
Mudharabah bibagi menurut kesepakatan yang ditanggung pemilik modal 
selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Contoh: Pinjaman 
modal usaha.
b. Bai’ Al Murabahah atau Bai’ Bitsaman ‘Ajil  
Bai’ Al-Murabahah atau Bai’ Bitsaman ‘Ajil adalah jual beli 
barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. 
Dalam Bai’ Al Murabahah, penjual harus memberitahukan harga produk 
yang ia beli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahan. 
BMT Amanah Ummah tidak akan memesan barang sebelum ada pesanan 
dari calon pembeli dan menyepakati tentang lama pembiayaan, besar 
keuntungan yang akan diambil serta besarnya angsuran kalu memang akan 
dibayar secara angsuran. Contoh : Pembiayaan sepeda motor baru/second, 
pembiayaan laptop/notebook, pembiayaan tanah, pembiayaan renovasi 
rumah, dll.
c. Al Ijaroh Bi Murabahah 
Al-Ijaroh Bi Murabahah adalah akad pemindahan hak guna atas 
barang atau jasa, melalui pembayaran upah sewa yang diakhiri dengan 
kepemilikan barang ditangan si penyewa.
4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Implementasi 5C Dalam Mekanisme Pemberian Pembiayaan 
Dalam memberikan pembiayaannya, BMT memiliki alur yang harus 
dilalui agar pembiayaan tersebut dapat disalurkan dengan baik, yaitu sebagai 
berikut:
Gambar 4.2
Alur Pemberian Pembiayaan
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Dalam melaksanakan tugasnya sebagai lembaga keuangan syariah, BMT 
Amanah Ummah Cabang Weru, memiliki proses pemberian pembiayaan yang 
sama dalam semua jenis pembiayaan produk yang ada. proses pemberian 
pembiayaan dilakukan dengan melakukan permohonan pembiayaan dimana calon 
debitur mengajukan permohonan pembiayaan kepada BMT Amanah Ummah 
Cabang Weru, Sukoharjo. Calon debitur datang ke kantor BMT kemudian dengan 
dibantu oleh Customer Service, calon debitur mengisi formulir pendaftaran atau 
formulir pengajuan permohonan pembiayaan yang sudah disediakan pihak BMT. 
“prosesnya  pertama itu tentunya, dari anggota yang hendak 
melakukan pembiayaan itu perlu satu, pengajuan berkas terlebih dahulu, 
yang kedua setelah berkas, tentunya ada beberapa syarat-syaratnya 
diantaranya (1)  Fotocopy KTP suami-istri, Fotocopy KK, Fotocopy buku 
nikah dan Fotocopy jaminan. Untuk jaminannya ada dua (2), bisa jaminan 
BPKB bisa jaminan sertifikat. Itu nanti setelah berkas diajukan dari pihak 
BMT itu sendiri melakukan yang namanya survei, setelah survei beberapa 
proses dilalui, itu nanti akan dirapatkan dulu atau dikomitekan dulu. 
Setelah dikomitekan nanti akan ada hasilnya, hasilnya akan di acc 
ataukan tidak”. (wawancara bersama Suparyanto, S.Pd.I pada tanggal 16 
April 2018 di BMT Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo).
Melalui informan ke dua yang disampaikan oleh bapak Suparyanto selaku 
marketing BMT, dapat diketahui bahwa sebelum mendapatkan pembiayaan dari 
BMT ada syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh debitur, diantaranya adalah 
fotocopy KTP suami-istri (bagi yang sudah menikah), fotocopy Kartu Keluarga,  
fotocopy buku nikah serta fotocopy jaminannya.
“persyaratannya ya fotocopy KK,  KTP suami istri, FC. Buku 
nikah”.(wawancara bersama Bayu Kuncoro pada tanggal 17 April 2018 di 
Karangasem, Manyaran, Wonogiri).
Persyaratan tersebut dibenarkan oleh semua informan dari debitur yang 
mengajukan pembiayaan, yang salah satunya adalah bapak Bayu yang 
mendapatkan pembiayaan dari BMT sebesar 40 juta, beliau menyampaikan 
persyaratannya ketika mengajukan berkas meliputi fotocopy Kartu Keluarga, KTP 
suami-istri, dan jaminannya berupa BPKB serta sertifikat tanah.
Setelah syarat-syarat terpenuhi, BMT melakukan analisis kepada calon 
debitur dengan tujuan untuk menilai mutu permintaan pembiayaan baru yang 
diajukan oleh calon debitur ataupun permintaan tambahan pembiayaan terhadap 
pembiayaan yang sudah diberikan oleh calon debitur lama.
Analisis pembiayaan sangat penting dalam proses pembiayaan, karena 
proses ini akan menentukan nasib pembiayaan dikemudian hari, karena itu 
analisis pembiayaan tidak hanya dapat dianggap sebagai persyaratan prosedural, 
tetapi merupakan syarat mutlak. Dengan adanya analisis pembiayaan ini dapat 
dicegah secara dini kemungkinan terjadinya default oleh calon debitur. Default 
adalah kegagalan nasabah atau anggota dalam memenuhi kewajibannya untuk 
melunasi pembiayaan yang diterimanya (angsuran pokok) beserta keuntungan 
yang sudah disepakati dan sudah diperjanjikan bersama.
Selanjutnya di dalam menganalisis pembiayaan, salah satu prinsip yang 
sering digunakan dalam menilai suatu kelayakan pemberian pembiayaan adalah 
dengan  menggunakan prinsip 5C, yaitu chararcter, capacity, capital, collateral, 
dan condition of economy. Dalam melakukan penilaian terhadap anggota, BMT 
Amanah Ummah Weru juga menggunakan prinsip 5C untuk menilai kelayakkan 
calon debitur.
Pertama Character (watak),  merupakan prinsip yang pertama yang harus 
dipertimbangkan pihak BMT dalam memberikan pembiayaan kepada calon 
debiturnya. Character merupakan suatu keyakinan bahwa sifat atau watak dari 
orang‐orang yang akan diberikan pembiayaan benar-benar dapat dipercaya. 
“ ... mas wahyu characternya bagaimana. Kalaupun penghasilan 
mas wahyu tinggi, Dpnya (down-payment) pun diangka aman 30% tapi 
characternya mas wahyu dalam tanda (“) tidak dapat dipertimangkan 
untuk di acc dan lingkungannya seperti itu, maka dari pihak BMT juga 
belum tentu untuk meng acc pengajuan mas wahyu tersebut” (wawancara 
bersama Suparyanto, S.Pd.I pada tanggal 16 April 2018 di BMT Amanah 
Ummah Cabang Weru, Sukoharjo).
Dari informan yang ke dua, dapat diketahui BMT Amanah Ummah 
Cabang Weru, Sukoharjo menjadikan Character sebagai suatu hal yang sangat 
penting karena Character ini merupakan faktor kunci yaitu untuk melihat watak 
atau sifat dari debitur adakah kemauan calon debitur tersebut untuk mau dan 
mampu menyelesaikan hutangnya. Character dari calon debitur dapat diperoleh 
melalui upaya: 
a. Meneliti riwayat hidup calon Anggota 
b. Meneliti reputasi calon debitur tersebut di lingkungan usahanya
c. Mencari informasi dari lingkungan sekitar tentang calon debitur tersebut 
d. Mencari informasi apakah calon debitur suka menunda-nunda angsuran
Dari apa yang disampaikan oleh Bapak Wahyu Tri Saputro, untuk 
mengetahui informasi mengenai character atau watak debitur ini, bisa didapatkan 
melalui survei lingkungan melalui pihak ketiga, seperti keluarga, tetangga sekitar, 
teman, rekan seprofesi, masyarakat sekitar, tokoh masyarakat, dan orang-orang 
yang mempunyai hubungan dengan pemohon. Apabila respon dari masyarakat 
sekitar tentang character/ watak calon anggota tersebut bagus maka pembiayaan 
akan dilanjutkan ke prosedur selanjutnya.
Namun kendala dalam menilai character adalah tidak adanya fasilitas BI 
Checking yang bisa diakses oleh lembaga perbankan, sehingga pihak BMT tidak 
mengetahui apakah nasabah mempunyai hutang dengan pihak lain. Disini pihak 
BMT hanya mempunyai modal percaya saja kepada calon debitur yang 
bersangkutan. 
Kedua Capacity, yaitu kemampuan calon debitur dalam menjalankan 
usahanya guna memperolah laba yang diharapkan. Penilaian ini berfungsi untuk 
mengukur kemampuan calon debitur dalam mengembalikan hutangnya secara 
tepat waktu, dari usaha yang diperolehnya. 
“Ya kalo ini kita surveikan mas, nanti kita survei kita datangi ke rumahnya 
untuk analisis ke calon anggotanya apakah ia layak secara terhadap beban 
ansurannya, kemudian secara pendapatan ia pekerjaannya apa, 
penghasilannya berapa, dari segi kemampuan angsurnya gimana nanti, kita 
survei terlebih dahulu” (wawancara bersama Wahyu Tri Saputro pada tanggal 
16 April 2018 di BMT Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo).
Prinsip ini untuk melihat kemampuan calon debitur dalam mengembalikan 
pembiayaan yang diberikan beserta dengan keuntungannya. Dalam menilai 
capacity calon debitur, BMT Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo yang 
utama adalah melalui pendekatan kemampuan pelunasan. 
Melalui wawancara dengan Bapak Wahyu selaku manajer BMT, untuk 
mengetahui calon debiturnya,  dapat dilihat melalui pendekatan kemampuan 
pelunasan, yang itu meliputi pekerjaan apa, penghasilan per bulan berapa, 
pengeluaran dia untuk apa dan sisa berapa, maka disitu dapat diketahui 
kemampuan angsur kedapannya berapa dan nanti mampu atau tidak.
Gambar 4.3
Usaha Jahit Debitur
Sumber: Koleksi Peneliti
Dari dokumentasi usaha debitur yang bernama Martani, beliau bekerja 
sebagai penjahit mandiri dengan total pengajuan pembiayaan sebesar 10 juta, 
dikarenakan pekerjaannya bagus, baik dari segi penghasilan dan pengeluaran serta 
kemampuan pelunasannya, maka BMT memberikan pembiayaan sesuai dengan 
jumlah pengajuannya.
Ketiga Capital, yaitu jumlah modal sendiri yang dimiliki oleh calon 
debitur. Dari yang disampaikan Bapak Wahyu Tri Saputro, BMT mengetahui 
modal ini melalui survei ketempat debitur. BMT menanyakan secara langsung 
modal yang diimiliki debitur tersebut. Kemampuan modal sendiri diperlukan 
BMT sebagai alat indikator kesungguhan dan tanggung jawab debitur dalam 
menjalankan usahanya karena ikut menganggung risiko dalam kegagalan usaha.
BMT Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo, capital ini 
dimanifestasikan dalam bentuk kewajiban untuk menyediakan pembiayaan sendiri 
dalam praktik, yang jumlahnya lebih besar daripada pembiayaan yang dimintakan 
kepada BMT. Bentuk pembiayaan ini tidak harus dalam bentuk uang tunai, namun 
juga bisa dalam bentuk barang modal, seperti : tanah, bangunan, mesin-mesin dan 
sebagainya. 
Disini analis pembiayaan dari pihak BMT melihat berapa modal usaha 
yang dimiliki oleh calon debitur sebelum pembiayaan diberikan kepada calon 
debitur. Hal ini dapat dilihat dari laporan keuangan yang disampaikan calon 
debitur. Hal ini sangat perlu dilakukan agar BMT dapat menganalisis berapa 
banyak pembiayaan yang harus diberikan kepada calon debitur apabila 
permohonan kreditnya telah disetujui.
Gambar 4.4
Pencairan Pembiayaan
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Dari dokumentasi tersebut, bapak Agus dan istrinya membutuhkan dana 
sebesar 25 juta untuk menutupi kekurangan modalnya. Namun, karena BMT 
sudah mempertimbangkan pekerjaan, penghasilan, dan termasuk beban angsuran 
yang nantinya ia tanggung, BMT menerima dan memberikan pembiayaan tersebut 
dengan jumlah yang sama dengan jaminan BPKB mobil yang dibeli.
Keempat Collateral, yaitu barang-barang yang diserahkan debitur sebagai 
agunan terhadap pembiayaan yang diterimanya. BMT Amanah Ummah Cabang 
Weru, Sukoharjo melakukan penilaian terhadap agunan ini meliputi jenis jaminan, 
lokasi, bukti kepemilikkan, dan status hukumnya, untuk menghindari terjadinya 
pemalsuan bukti kepemilikan, maka sebelum dilakukan pengikatan harus diteliti 
mengenai status yuridisnya bukti pemilikan dan orang yang menjaminkan.
“semisal kalo dari BPKB sepeda motor mas, tentunya BPKBnya atas 
nama sendiri, kalopun atas nama orang lain itu bisa, asalkan orang lain 
tersebut masih ada hubungan darah, terus kedua Plan nomer polisi itu 
Plat AD Soloraya, meliputi Klaten, Boyolali, Karanganyar, Sukoharjo dll 
masih area Soloraya. Ketiga, masih terkait BPKB, jaminan tentunya tidak 
mati pajaknya, kemudian jaminan itu ada, maksudnya wujud dari jaminan 
itu ada yang menjaminkan itu ada. Jadi tidak digadaikan dsb dalam arti 
jelaslah. Untuk sertifikat, sebenarnya sama dengan BPKB, yaitu milik 
sendiri, PP (pajak pembangunan) juga jelas dipajakkan maksudnya, kalo 
atas nama orang lain juga harus ada hubungan darah, kemudian sertifikat 
itu sudah dipecah. Misal saya dengan mas wahyu itu saudara kandung, 
kakak-adik, sedengkan sertifikat yang akan diajukan itu masih atas nama 
orangtua namun sudah diwariskan ke kamu, tapi belum dipecah...itu juga 
belum bisa” (wawancara bersama Suparyanto, S.Pd.I pada tanggal 16 
April 2018 di BMT Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo).
Dari yang disampaikan oleh  petugas marketing bapak Suparyanto dapat 
diketahui barang-barang atau agunan yang dapat dijadikan sebagai jaminan untuk 
pembiayaan BMT tersebut meliputi BPKB sepeda motor maupun mobil. selain itu 
juga terkait BPKB diutamakan atas mana sendiri, harus ber Plat AD area Soloraya 
serta wujud kendaraan itu ada dan kondisi pajak kendaraan dalam kondisi hidup. 
Untuk sertifikat, hampir sama dengan BPKB, yaitu atas nama sendiri, apabila 
bukan, maka harus ada hubungan darah dari orang tersebut. Hal yang sama juga 
disampaikan bapak wahyu terkait kriteria jaminannya, baik BPKB kendaraan 
maupun sertifikat tanah.
Kemudian di dalam melakukan pengecekan keaslian jaminan, dari yang 
disampaikan Bapak wahyu, apabila BPKB disamakan terlebih dahulu nomer 
rangka dan nomer mesinnya dengan buku BPKB tersebut, apabila ada perbedaan 
kemungkinan itu tidak asli, maka BMT tidak menerima jaminan tersebut dan 
otomatis pengajuan pembiayaan tersebut dibatalkan. Sedangkan untuk sertifikat, 
BMT mengecekkannya ke PPAT untuk yang katagori pembiayaan besar, namun 
untuk yang pembiayaan kecil BMT menyesuaikannya dengan pajak guna 
bagunannya. 
Kelima condition of economy adalah situasi dan kondisi politik, sosial, 
ekonomi, dan budaya yang mempengaruhi kelancaran usaha calon debitur. 
condition of economy menjadi pertimbangan BMT sebagai bentuk kehati-hatian di 
dalam melakukan pembiayaannya, karena dikhawatirkan ketika tidak diperhatikan 
kondisi ekonomi dan asal memberikan pembiayaan dapat menimbulkan 
pembiayaan bemasalah.
 Dari hasil wawancara dengan Bapak Wahyu Tri Saputro selaku Manager 
BMT Amanah Ummah Cabang Weru,  Sukoharjo, prinsip analisis 5C merupakan 
poin yang penting didalam menentukan kelayakan pembiayaan kepada debitur 
yang tidak dapat ditinggalkan. 
“Ya kalo ini kita surveikan mas, nanti kita survei kita datangi ke 
rumahnya untuk analisis ke calon anggotanya apakah ia layak secara 
terhadap beban ansurannya, kemudian secara pendapatan ia 
pekerjaannya apa, penghasilannya berapa, dari segi kemampuan 
angsurnya gimana nanti, kita survei terlebih dahulu” (wawancara bersama 
Wahyu Tri Saputro pada tanggal 16 April 2018 di BMT Amanah Ummah 
Cabang Weru, Sukoharjo).
Selain itu, dalam melakukan analisis pembiayaan BMT juga melakukan 
survei untuk penyelidikan dokumen-dokumen yang diajukan pemohon 
pembiayaan. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan 
lengkap sesuai persyaratan yang telah ditetapkan. Jika menurut pihak BMT belum 
lengkap atau belum cukup maka anggota diminta untuk segera melengkapinya dan 
apabila sampai batas tertentu anggota tidak sanggup melengkapi kekurangan 
tersebut, maka sebaiknya permohonan pembiayaan dibatalkan saja. 
Dalam penyelidikan berkas, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah 
membuktikan kebenaran dan keaslian dari berkas-berkas yang ada, seperti 
kebenaran dan keaslian Akta Notaris, Tanda Daftar Perusahaan, Kartu Tanda 
Penduduk dan surat-surat Jaminan seperti Sertipikat Tanah, Bukti Pemilikan 
Kendaraan Bermotor ke instansi yang berwenang mengeluarkannya. Kemudian 
jika asli dan benar maka pihak Bank mencoba mengkalkulasi apakah jumlah 
kredit yang diminta memang relevan dengan kemampuan debitur untuk 
membayar. Semua ini dengan menggunakan perhitungan terhadap angka-angka 
yang dilaporkan keuangan dengan berbagai risiko keuangan yang ada.
Selanjutnya, Setelah pihak pembiayaan menyampaikan hasil survey,  maka 
dilakukan komite antar kantor tentang keabsahan dokumen dan keaslian dokumen 
serta penilaian yang meliputi seluruh aspek studi kelayakan pembiayaan, maka 
langkah selanjutnya adalah keputusan pembiayaan apakah pembiayaan tersebut 
disetujui atau ditolak. 
Apabila suatu pembiayaan tersebut ditolak, pihak pembiayaan akan 
menginformasikan tentang penolakan pengajuan pembiayaan kepada calon debitur 
tersebut. Begitu juga apabila pembiayaan tersebut disetujui, maka pihak 
pembiayaan akan menyampaikan surat/pesan persetujuan pembiayaan kepada 
calon debitur tersebut, setelah itu pihak Financing Operations akan mengikat 
terlebih dahulu secara hukum agunan oleh notaris, kemudian agunan tersebut akan 
diasuransikan agar BMT tidak rugi dikemudian hari jika terjadi kecelakaan  atau 
kebakaran yang mengakibatkan hilangnya agunan tersebut.
Setelah agunan tersebut diasuransikan, selanjutnya adalah 
penandatanganan perjanjian pembiayaan yang nantinya akan diberikan kepada 
debitur tersebut. Dengan ditandatanganinya perjanjian pembiayaan, maka debitur 
tersebut janji secara hukum dengan BMT untuk menjalankan kewajiban 
pembiayaan sesuai jangka waktu yang telah disetujui sebelumnya.
Terakhir adalah pencairan pembiayaan untuk debitur. Setelah realisasi 
pembiayaan selesai, dari pihak BMT melakukan pemantauan (monitoring) 
pembiayaan tersebut, aktivitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
pembiayaan yang diberikan kepada anggota digunakan dengan semestinya atau 
tidak, serta mengetahui perjalanan pembiayaan yang diberikan dan perkembangan 
usaha sejak pembiayaan diberikan sampai pelunasan.
Mekanisme di atas adalah skema yang dilakukan oleh pihak BMT Amanah 
Ummah Cabang Weru, Sukoharjo dalam melakukan proses pemberian  
pembiayaan kepada debitur agar pembiayaan yang diberikan tidak terjadi 
permasalahan dan digunakan sebagaimana mestinya. 

4.2.2 Identifikasi  Resiko Pembiayaan 
Proses penyidikan berkas dan informasi yang disampaikan oleh debitur 
harus dilakukan dengan sungguh-sungguh. Dimana disini BMT meneliti 
kewajaran dan konsistensi dari data-data dan informasi yang diterima dari calon 
debitur yang mencakup. Hal ini sangat perlu dilakukan untuk mengantisipasi 
adanya informasi dan data-data palsu yang digunakan oleh debitur untuk 
memperoleh pembiayaan dari BMT.
“... beberapa hal lain ternyata jaminan, atau pasangan kalian bukan 
orang tua kandung, misalnya kamu memasukkan KTP pasangan, kamu 
mengakunya KTP pasangan tapi ternyata ketika dicek dilingkungan 
sekitar dan ditanya-tanya, apakah ini pasangannya mas wahyu, apakah 
ini orangtua mas wahyu ternyata bukan,, kan bermasalah. Kedua, ada 
pertimbangan yang lain, misal kau belum nikah tapi ngaku-ngaku belum 
nikah. Ngaku nikah, setelah ditelusur buku nikahnya mana ternyata tidak 
ada dll seperti itu” (wawancara bersama Suparyanto, S.Pd.I pada tanggal 
16 April 2018 di BMT Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo).
Dari informasi yang disampaikan oleh bapak Suparyanto, S.Pd.I, beliau 
menjelaskan bahwa munculnya pembiayaan bermasalah dikarenakan adanya 
berkas atau informasi palsu yang diberikan oleh debitur untuk memudahkan 
dalam mendapatkan pembiayaan. Untuk mengantisipasi hal tersebut, BMT selalu 
melakukan penyelidikan berkas-berkas yang diajukan oleh debitur yang meliputi 
alamatnya (berdasarkan KTP), Kartu keluarganya, penghasilannya, pekerjaannya 
serta terhadap barang jaminan untuk memastikan bahwa jaminan tersebut dalam 
keadaan jelas, tidak digadaikan serta wujud jelas. Hal tersebut dilakukan untuk 
menanggulangi atau menggurangi resiko pembiayaan yang diberikan.
Hampir senada dengan yang disampaikan oleh pihak marketing, bapak 
Wahyu Tri Saputro selaku manajer BMT Amanah Ummah Cabang Weru 
Sukoharjo lebih menyoroti pada tanda-tanda yang muncul ketika melakukan 
angsuran. Hal tersebut menjadi suatu perhatian bagi BMT ketika ada suatu 
kendala pada angsuran yang dilakukan oleh debitur.
“ya itu kalo kita mengidentifikasinya karena sudah ada tanda-tandanya. 
Misalkan dia tidak mau membayar, terus kita datang ke rumahnya 
penyebabnya apa saja, kalo misalkan dia bener-bener usahannya lagi sepi 
kita maklumi, kita beri beberapa kelonggaran. Tapi kalo sebenarnya 
usahannya lancar-lancar saja tapi memang sengaja ndak mau bayar, kan 
ada kemungkinan, atau mungkin banyak angsuran di lembaga keuangan 
lain.” (wawancara bersama Suparyanto, S.Pd.I pada tanggal 16 April 2018 
di BMT Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo).
Bapak wahyu memberikan penjelasan dalam mengidentifikasi resiko 
pembiayaan ini, ketika suatu debitur tidak dapat melakukan angsuran sebagai 
suatu kewajibannya, maka resiko terjadinya pembiayaan bermasalah sudah mulai 
dapat terindikasi. Namun untuk memastikan kendala yang dihadapi oleh debitur, 
BMT melakukan kunjungan on the spot  ke rumah debitur untuk mengetahui 
permasalahan yang dihadapinya.
Ketika sudah mengetahui kondisi serta permasalahan yang 
dihadapi oleh debitur, misalnya usahanya lagi sepi, BMT memberikan 
kelonggaran waktu agar dapat melakukan angsuran kembali, ketika ternyata 
usahanya lancar-lancar saja akan tetapi tidak mau melakukan angsuran, maka ini 
akan menjadi peringatan bagi BMT untuk tidak memberikan pembiayaan lagi 
kepada debitur tersebut. 
4.2.3 Upaya Penyelamatan Pembiayaan Bermasalah
Upaya pemyelamatan pembiayaan bermasalah pasti akan selalu dihadapi 
oleh suatu lembaga keuangan syariah. Upaya penyelamatkan BMT meliputi 
pembiayaan tidak lancar, diragukan serta pembiayaan macet. Hal itu dilakukan 
agar pembiayaan yang dilakukan BMT dapat lancar dan debitur mempunyai 
kemampuan kembali membayar pada BMT.
“misalnya mas wahyu mengambil selama 24 bulan, untuk bulan 1 
(pertama) sampai bulan 10 (sepuluh) angsurannya lancar, bulan ke-11 
(sebelah) mas wahyu macet untuk biaya wisuda dengan sudah 
diberitahukan kepada pihak BMT, itu bisa ditoleransi, bulan kedua mas 
wahyu macet tapi tidak memberikan kabar, itukan dari pihak BMT juga 
ada tanda tanya kenapa macet. pertama tentunya BMT menghubungi 
pihak mas wahyu, ini alasannya macet seperti kenapa.... kalo alasannya 
macet karena tidak jelas dari pihak BMT memberikan SP (surat 
peringatan) terlebih dahulu, jadi tidak serta merta jaminanny diambil, 
dikasih denda dsbnya, nah kalo diberi SP maswahyu tidak 
menindaklanjuti, maka untuk bulan ketiga  juga diberi peringatan, kalo 
tidak ditindaklanjuti lagi oleh mas wahyu, dan mas wahyu tidak ada 
tindakan baiknya kepada BMT maka tetap jaminan kita minta” 
(wawancara bersama Suparyanto, S.Pd.I pada tanggal 16 April 2018 di 
BMT Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo)..
Dari yang disampaikan oleh Bapak Suparyanto, S.Pd.I selaku petugas 
marketing, beliau memberi penjelasan bahwa ketika suatu anggota yang 
mengalami pembiayaan macet, akan tetapi sebab dari macetnya anggota tersebut 
dengan alasan yanng jelas, maka BMT dapat memberi toleransi terhadap kendala 
tersebut. Akan tetapi apabila anggota dalam keadaan macet, tidak memberi kabar 
kepada BMT, dan ketika ditanya alasannya tidak jelas, maka BMT memberikan 
surat peringatan (SP1) pada anggota tersebut. Namun apabila sudah diberikan 
surat peringatan (SP1), (SP2), (SP3), dari pihak debitur atau anggota tidak 
menindaklanjuti, maka jaminan yang diberikan debitur tersebut akan dijual untuk 
menutupi kekurangan angsuranya.
“ upaya pertama pendekatan mas, pendekatan kekeluargaan ya intinya 
secara rundingan secara baik-baik, mencari solusi penyebabnya, apakah 
itu nanti di kasihkan jangka waktu untuk melunasi tunggakannya, kalo 
misalkan anggota tidak sanggup, kalo misalkan dia terlalu tinggi 
angsurannya, kita kecilkan, jangka waktu kita perpanjang angsurannya 
kita kecilkan. Kalo misalkan dia tidak sanggup juga, kita rundingkan 
untuk menjual jaminannya untuk melunasi hutang-hutang pinjamannya” 
(wawancara bersama Wahyu Tri Saputro pada tanggal 16 April 2018 di 
BMT Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo).
Hampir senada dengan apa yang disampaikan dengan bapak Suyanto, 
Manajer BMT bapak Wahyu Tri Saputro juga memberikan penjelasan, bahwa 
BMT didalam menyelesaikan pembiayaan macet atau bermasalah selalu 
mengedepankan asas kekeluargaan untuk mencari solusinya bersama. BMT dapat 
memberikan solusi untuk menambah jangka waktu untuk melunasi tunggakannya. 
selain itu, apabila debitur masih merasa kesulitan maka BMT dapat memberikan 
keringanan angsuran dengan cara memperkecil jumlah angsuran tiap bulannya dan 
jangka waktunya diperpanjang. Namun kalau itu semua sudah tidak bisa, maka 
akan didiskusikan untuk menjual jaminannya.
4.3 Pembahasan
4.3.1 Penggunaan 5C Dalam Skema Pemberian Pembiayaan
Dalam melaksanakan tahapan pembiayaan, umumnya mempunyai 
prosedur sebagai berikut pengajuan berkas pembiayaan, penyelidikan berkas 
pembiayaan, wawancara pertama, peninjauan ke lokasi (on the spot), wawancara 
kedua, keputusan pembiayaan, penandatanganan akad, realisasi pembiayaan serta 
pemantauan pembiayaan sampai pembiayaan tersebut selesai. Secara umum BMT 
Amanah Ummah melakukan proses tersebut. Dari awal proses prosedur 
pembiayaan sampai akhir selesainya pembiayaan. Hal tersebut disampaikan pada 
saat wawancara dengan Bapak Wahyu Tri Saputro selaku Manajer dan Bapak 
Suparyanto, S.Pd.I selaku Marketing di BMT Amanah Ummah Cabang Weru 
Sukoharjo.
Namun dalam prosedur pembiayaan mempunyai kendala yaitu kurang 
maksimalnya pemantauan untuk melihat perkembangan usaha yang dikelola oleh 
anggota dan apakah dana yang diberikan digunakan dengan semestinya atau tidak. 
Selain itu juga hal ini disebabkan karena kurangnya Sumber Daya Manusia 
(SDM) di BMT Amanah Ummah Cabang Weru Sukoharjo yang hanya terdiri tiga 
(3) orang saja, yang mana dari jumlah tersebut menurut Bapak Wahyu Tri Saputro 
selaku Manajer sudah dirasa cukup dan masih mampu untuk menjalankan tugas 
masing-masing pegawainya.
Dari Informan yang disampaikan bapak Nyono (56 th) selaku debitur di 
BMT Amanah Ummah cabang Weru, Sukoharjo, beliau bekerja sebagai Pengrajin 
Gamelan dirumahnya, dan sekarang mengalami pembiayaan macet selama tujuh 
(7) bulan karena usahannya bangkrut. Beliau menyampaikan adanya pengawasan 
yang dilakukan oleh BMT terhadap perkembangan usahannya, akan tetapi rentan 
waktunya yang dirasa terlalu panjang yaitu beberapa bulan membuat pengawasan 
dan pemantauan tidak dapat maksimal.
Namun berbeda dengan yang disampaikan oleh bapak Lasno (56th) selaku 
debitur BMT yang bekerja sebagai Deler motor dan penjual bakso. beliau  
termasuk dalam katagori pembiayaannya lancar dengan total pembiayaan sebesar 
30 juta. Beliau menyampaikan tidak ada pegawasan yang dilakukan oleh BMT 
terhadap pembiayaan yang telah diberikan tersebut.
Dari sini dapat diketahui bahwa pengawasan yang dilakukan BMT lebih di 
optimalkan pada sisi pembiayaan yang bermasalah saja, meskipun ada beberapa 
debitur yang pembiayaannya lancar menyampaikan ada pengawasan yang 
dilakukan oleh BMT. Namun pengawasan yang dilakukan  kepada debitur 
tersebut hanya sebatas mengingatkan untuk melakukan angsuran saja, tidak 
sampai pada hal-hal yang menyangkut usaha debitur. Sedangkan mayoritas dari 
informan yang lain, menyampaikan tidak ada pengawasan dari BMT. 
Selain itu, BMT juga melakukan analisis pembiayaan kepada calon 
debiturnya. Analisis pembiayaan ini merupakan langkah penting untuk realisasi 
pembiayaan di BMT (Muhammad, 2002: 95). Dalam analisis pembiayaan yang 
dilakukan, BMT menerapkan prinsip Analisis 5C untuk menghindari terjadinya 
pembiayaan bermasalah. Didalam melaksanakan analisis 5C tersebut, BMT lebih 
menekankan pada aspek penilaian character, capacity, dan collateral, namun 
yang lain  tetap dilakukan demi keamanan dan kehati-hatian pihak BMT dalam 
menyalurkan pembiayaan.
Didalam melaksanakan analisis 5C tersebut, BMT memiliki kendala dalam 
mengetahui Character/watak debitur karena tidak adanya fasilitas BI Checking 
yang dapat diakses oleh lembaga perbankan. Selama ini untuk mengetahui 
Character tersebut harus melewati pihak ketiga, yaitu  keluarga, tetangga sekitar, 
teman, rekan seprofesi, masyarakat sekitar, tokoh masyarakat, dan orang-orang 
yang mempunyai hubungan dengan pemohon. Namun, informasi yang 
disampaikan dari pihak ketiga terkait Character debitur tidak dapat memberikan 
penilaian yang objektif dan kredibel serta sangat mudah terjadi manipulasi 
informasi yang dilakukan oleh dibitur tersebut.
Dari skema di atas, dapat diketahui bahwa BMT telah  melakukan 
prosedur dan analisis pembiayaan sesuai dengan teori yang ada dalam 
menentukan calon debitur sebagai prinsip kehati-hatian. Hal tersebut sesuai 
dengan teori yang dikemukankan oleh Muhammad (2002: 60-65) serta teori-teori 
yang lainnya dan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pato (2013), Fitria dan 
Sari (2012).
4.3.2 Identifikasi  Resiko Pembiayaan 
Proses identifikasi resiko merupakan sebuah proses untuk menentukan 
resiko apa yang dapat terjadi, mengapa resiko tersebut terjadi dan bagaimana 
esiko tersebut terjadi. Proses identifikasi resiko harus dilakukan secara 
menyeluruh. Resiko yang melekat pada produk dan aktivitas lembaga keuangan 
syariah dapat berbeda-beda. Begitupula dampaknya bagi terhadap keuangan juga 
berbeda jenis dan jumlahnya. 
Identifikasi resiko termasuk di dalamnya mendefinisikan parameter dan 
jangkauan proses manajeman resiko serta mengidentifikasi seluruh resiko yang 
potensial, proaktif dalam analisis probabilitas, dan identifikasi mitigasi resikonya 
jika telah ada. Resiko pembiayaan adalah resiko akibat kegagalan nasabah atau 
pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada lembaga keuangan syariah sesuai 
dengan perjanjian yang telah disepakati. 
Dari penjelasan tersebut, BMT dalam mengidentifikasi resiko pembiayaan 
dengan melihat tanda-tanda yang muncul pada debitur ketika angsuran. Dari yang 
disampaikan oleh bapak Wahyu Tri Saputro selaku Manajer, angsuran debitur 
merupakan salah satu alat ukur atau parameter untuk mengetahui resiko 
pembiayaan yang bisa dialami oleh BMT. 
Berdasarkan teori yang disampaikan oleh Rustam (2013), ada dua jenis 
kenapa debitur mengalami kegagalan dalam melakukan angsuran, yaitu yang 
mampu (gagal bayar sengaja) dan gagal bayar karena usahannya bangkrut (tidak 
mampu membayar kembali utangnya karena alasan-alasan  yang diakui syariah). 
Untuk mengetahui itu semua BMT melakukan survei ke tempat atau usaha 
debitur untuk mengetahui permasalahan yang sebenarnya, apakah benar-benar 
tidak bisa melakukan angsuran karena usahanya bangkrut atau karena memang 
tidak mau melakukan angsuran. Dalam hal ini BMT telah melakukan identifikasi 
resiko pembiayaan sesuai dengan teori yang dibangun oleh Wahyudi, dkk., (2013: 
66)  tentang lima tahapan dalam mengidentifikasi resiko pembiayaan, meskipun 
belum bisa maksimal dijalankan semua.
Selain itu juga, dalam mengidentifikasi  calon debitur yang mengajukan 
pembiayaan, BMT selalu memperhatikan kesesuaian informasi yang disampaikan 
oleh debitur dengan berkas-berkas yang debitur ajukan. Berdasarkan wawancara 
dengan bapak Suparyanto, S.Pd.I selaku petugas marketing, hal ini dilakukan oleh 
BMT karena mayoritas terjadinya pembiayaan bermasalah dikarenakan adanya 
informasi palsu atau kurang benar. 
Hal tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Wahyudi, dkk., 
(2013: 91), tentang lima masalah yang akan dihadapi oleh lembaga keuangan 
syariah ketika menyalurkan dananya, yang salah satunya adalah masalah 
kredibilitas informasi yang disampaikan atau diberikan oleh debitur (yakni 
information opacity) pada waktu pengajuan proposal pembiayaan.
 Masalah ini memicu terjadinya ketidakseimbangan informasi (asymmetric 
information) antara BMT dan debitur. Kondisi ini dapat menyebabkan BMT salah 
pilih debitur (adverse selection) dan/salah dalam membuat perjanjian pembiayaan, 
seperti salah dalam menetapkan limit (pagu) pinjaman, jangka waktu (tenor), 
margin jual-beli, serta nilai dan bentu jaminan yang diminta.
Dalam mengatasi hal tersebut, menurut Muhammad (2008) dalam 
bukunya Rustam (2013), memberikan saran agar Lembaga Keuangan Syariah  
memiliki alat screening atau Checklist untuk mengurangi asymmetric information 
(nasabah menyembunyikan informasi yang berkaitan dengan latar belakang 
sebelum kontrak) yang mana itu belum dimiliki oleh BMT.
Dari uraian di atas, BMT dalam mengidentifikasi resiko pembiayaan 
memiliki  kelemahan, terutama tidak adanya semacam Checklist yang digunakan  
BMT untuk mengukur sejauh mana tingkat resiko yang nantinya akan terjadi 
ketika pembiayaan tersebut disalurkan. Hal tersebut sudah disampaikan dalam 
teori yang dikemukakan oleh Wahyudi, dkk., (2013: 65) tentang penilaian resiko 
pembiayaan, serta penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fasa (2016) yang 
berkaitan tentang identifikasi resiko pembiayaan.
4.3.3 Upaya Penyelamatan Pembiayaan Bermasalah
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 23/12/BPPP tanggal 28 
Februari 1991, upaya-upaya penyelamatan kredit atau pembiayaan yang dapat 
dilakukan oleh bank selama kredit atau pembiayaan berjalan adalah sebagai 
berikut:
a. Penjadwalan Kembali (Rescheduling), yaitu dengan melakukan perubahan 
syarat-syarat perjanjian kredit yang berhubungan dengan jadwal pembayaran 
kembali kredit atau jangka waktu kredit, termasuk grade period atau masa 
tenggang, baik termasuk perubahan besarnya jumlah angsuran atau tidak; 
Sedangkan bedasarkan Fatwa DSN MUI Nomor 48/2005 poin tentang 
Rescheduling Penjadwalan ulang dapat dilakukan dengan mengubah jangka 
waktu pembiayaan, jadwal pembayaran (penanggalan, tenggang waktu), dan 
jumlah angsuran. Hal ini dilakukan apabila terjadi ketidak cocokan jadwal 
angsuran yang dibuat Account Officer dengan kemampuan dan kondisi 
nasabah. Pemecahannya adalah dengan mengevaluasi dan menganalisis 
kembali seluruh kemampuan usaha nasbah sehingga cocok dan tepat dengan 
jadwal yang baru. Bank tidak perlu meneliti ulang tentang jaminan dan segala 
bentuk perijinan yang ada.
b. Persyaratan kembali (Reconditioning), dengan melakukan perubahan atas 
sebagian atau seluruh syarat-syarat perjanjian kredit, yang tidak hanya terbatas 
pada perubahan jadwal angsuran dan atau jangka waktu kredit saja. Namun 
perubahan tersebut tanpa memberikan tambahan kredit atau melakukan 
konversi atas seluruh atau sebagian dari kredit menjadi perusahaan.  
Mengacu pada Fatwa Nomor 49/ DSN-MUI/II /2005 tentang 
Reconditioning, pihak Lembaga Keuangan Syariah melakukan tidakan ini 
terhadap nasabah apabila terdapat perubahan kepemilikan usaha, perubahan 
jaminan, apakah dalam hal bentuk, harga, maupun status, Perubahan nama dan 
status perusahaan. hal tersebut akan menyebabkan perubahan penanggung 
jawab pembiayaan dan perubahan status yuridis perusahaan yang mungkin 
tidak tepat lagi dengan menggunakan perjanjian semula.
c. Penataan Kembali (Restructuring) yaitu suatu upaya dari bank yang berupa 
melakukan perubahan-perubahan syarat-syarat perjanjian kredit yang berupa 
pemberian tambahan kredit, atau melakukan konversi atas seluruh atau 
sebagian dari kredit menjadi equity perusahaan, yang dilakukan dengan atau 
tanpa Rescheduling dan atas Reconditioning.
Dari uraian di atas, upaya pertama yang dilakukan BMT Amanah Ummah 
Cabang Weru, Sukoharjo dalam mengatasi pembiayaan bermasalah adalah 
penyelesaian secara damai. Sebagai Lembaga Keuangan Syariah, BMT lebih 
mengedepankan asas kekeluargaan sebagai upaya petama ketika menghadapi 
pembiayaan bermasalah yang dihadapi oleh debitur. Hal ini dilakukan terhadap 
debitur yang masih mempunyai itikad baik (kooperatif) untuk menyelesaikan 
kewajibannya, baik melakukannya dengan datang langsung ke rumah/usaha 
debitur untuk membicarakan secara kekeluargaan maupun dengan penagihan 
secara terus menerus. 
Ketika sudah memahami penyebab yang dialami oleh debitur, 
langkah yang biasanya dilakukan oleh BMT adalah dengan perubahan jumlah 
angsuran serta perubahan jangka waktu angsuran. Hal ini dilakukan ketika 
penyebab permasalahan yang dihadapi debitur adalah jumlah angsuran yang 
dilakukannya saat ini.
Dari yang disampaikan oleh informan bapak Dwi selaku debitur BMT 
yang bekerja sebagai agen bus, beliau juga memberikan penjelasan bahwa 
didalam menyelesaikan pembiayaan yang macet miliknya, BMT mengedepankan 
asas kekeluargaan dan ketika debitur tersebut memiliki uang seadanya bisa 
melakukan angsuran ke BMT tanpa memberikan beban lebih pada debitur 
tersebut.
Dari uraian tersebut, dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah BMT 
lebih mengedepankan asas kekeluargaan, selain itu juga dalam menyelesaikan 
pembiayaan bermasalah secara tidak langsung BMT menerapkan Rescheduling 
(Penjadwalan Kembali) dan Reconditioning (Persyaratan Kembali) kepada 
debitur. Hal tersebut telah sesuai dengan teori yang ada salah satunya dari 
Wangsawijaya (2012: 449), Surat Edaran Bank Indonesia yang berisi tentang 
upaya-upaya menyelesaikan kredit bermasalah, serta Fatwa DSN MUI Nomor 
48/2005 dan Nomor 49/ DSN-MUI/II /2005. Selain itu, upaya penyelamatan 
pembiayaan yang dilakukan BMT juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Pato (2013) dan Fitria dan Sari (2012) berkaitan dengan 
penanganan dan penyelamatan pembiayaan bermasalah.
BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan fakta-fakta yang telah dibahas pada bab 4 
dapat disimpulkan bahwa dalam skema pembiayaan yang dilakukan di BMT 
Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo, meliputi prosedur pembiayaan 
sebagai berikut tentang pengajuan berkas, penyelelidikan berkas pembiayaan, 
wawancara, peninjauan ke lokasi (on the spot), keputusan pembiayaan, 
penandatanganan Akad, realisasi pembiayaan serta pemantauan yang lebih 
ditekankan pada pembiayaan bermasalah sampai pembiayaan tersebut selesai. 
Secara umum BMT Amanah  Ummah Cabang Weru, Sukoharjo melaksanakan 
proses tersebut dari awal proses pembiayaan sampai pembiayaan tersebut selesai.
Sedangkan dalam menganalisis pembiayaan, BMT Amanah  Ummah 
Cabang Weru, Sukoharjo menggunakan prinsip 5C dalam menilai calon debitur 
pembiayaan, hal ini untuk menentukan apakah pengajuan pembiayaan yang 
diajukan disetujui atau ditolak. dalam pelaksanaannya, BMT Amanah  Ummah 
Cabang Weru, Sukoharjo sangat mengutamakan pada empat poin yaitu, character, 
capacity, capital dan collateral, sedangkan poin condition of economy 
mendapatkan porsi yang lebih sedikit.
Dalam mengidentifikasi resiko pembiayaan, BMT menentukannya 
berdasarkan kesesuaian informasi serta tanda-tanda  yang muncul pada debitur. 
Ketidaksesuaian informasi yang disampaikan oleh debitur merupakan penyebab 
utama munculnya pembiayaan bermasalah. Selain itu juga, resiko pembiayaan 
dapat diidentifikasi melalui angsuran tiap bulannya. Maka, untuk memastikan itu 
semua, BMT melakukan kunjungan on the spot  ke rumah debitur untuk 
mengetahui permasalahan yang sebenarnya.
Selain itu, dalam upaya penyelamatan pembiayaan pada BMT Amanah 
Ummah Cabang Weru, Sukoharjo yang pertama adalah dengan asas kekeluargaan 
(secara damai) untuk membicarakan terkait pembiayaannya yang bermasalah. 
Setelah mengetahui penyebabnya, hal yang sering dilakukan oleh BMT adalah 
dengan perubahan jumlah angsuran serta perubahan jangka waktu angsuran atau 
yang sering disebut dengan Rescheduling (Penjadwalan Kembali) serta  
Reconditioning (Persyaratan Kembali).
5.2. Saran 
Penulis memberikan saran agar kiranya bisa bermanfaat bagi BMT 
Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo adalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pengawasan dan pemantauan pembiayaan kepada debitur agar 
dilakukan secara aktif dan berkala atau berkesinambungan, agar pembiayaan 
yang disalurkan terkendali dan meminimalisir terjadinya pembiayaan yang 
bermasalah (pembiayaan macet).  
2. Untuk meminimalisir terjadinya pembiayaan macet, maka hendaknya BMT 
memperhatikan aspek kelayakan dalam pemberiannya,  khususnya faktor yang 
dapat mucul pada analisis 5C tersebut, serta faktor-faktor teknis lainnya yang 
dapat menjamin keamanan pembiayaan yang diberikan.
3. Untuk mengidentifikasi resiko pembiayaan, maka hendaknya BMT memiliki 
Checklist atau semacam penilaian resiko yang digunakan  BMT untuk 
mengukur sejauh mana tingkat resiko yang akan terjadi ketika pembiayaan 
akan disalurkan.
4. Untuk menangani pembiayaan bermasalah, BMT hendaknya tidak hanya 
memberikan solusi pada sisi angsurannya saja, namun juga pada usaha yang 
dilakukan oleh debitur agar dapat berjalan dengan baik kembali.
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Lampiran 1
Dokumentasi Wawancara
(wawancara bersama Wahyu Tri Saputro pada tanggal 16 April 2018 di BMT 
Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo).
(wawancara bersama Suparyanto, S.Pd.I pada tanggal 16 April 2018 di BMT 
Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo).
(wawancara bersama bapak Nyono pada tanggal 16 April 2018 di Batusari, 
Manyaran, Wonogiri).
Lampiran 2
Dokumentasi Observasi
  
  (Observasi tanggal 16 April 2018) (Observasi tanggal 23 April 2018)
                              
  (Observasi tanggal 23 April 2018)  (Observasi tanggal 25 April 2018)
      (Penyerahan Kenang-kenangan)
Lampiran 3
Catatan Observasi
Catatan Observasi
Hari/Tanggal Tempat Catatan Lapangan
Senin, 16 April 
2018
BMT Amanah 
Ummah Cabang 
Weru, Sukoharjo
1. Seorang debitur yang 
bernama Ibu Fitri melakukan 
angsuran pembiayaan untuk 
keperluan pembelian pompa 
air atau Sanyo.
2. Ibu tatik, yang beralamatkan 
Karangmojo melakukan 
penutupan angsuran sebasar 
Rp. 3.380.000,- yang mana  
dulu digunakan untuk 
tambahan modal.
Selasa,17 April 
2018
BMT Amanah 
Ummah Cabang 
Weru, Sukoharjo
1. Bapak Surantto melakukan 
angsuran atas pembiayaan 
sablon.
2. Ibu Kusriyah melakukan 
angsuran pembiayaan untuk 
modal anaknya usaha kredit 
baju dan elektronik.
3. Bapak wahyu dan bapak 
yanto melakukan survei 
ketempat calon debitur untuk 
mengetahui informasi 
sebenarnya.
Rabu,18 April 
2018
BMT Amanah 
Ummah Cabang 
Weru, Sukoharjo
1. Bu endah melakukan 
angsuran atas pembiayaan 
yang dilakukan suaminya 
sebesar Rp. 250.000,-
2. Bapak Suharto melakukan 
pelimpahan cicilan dari 
Cabang Sukoharjo kota, 
menuju Cabang Weru, 
Sukoharjo.
3. Bapak Saimin mengajukan 
pembiayaan di BMT untuk 
membuat pagar yang mana 
sebelumnya sudah bertanya-
tanya kepada petugas BMT.
4. Bapak Saipul Nami 
melakukan angsuran sebesar 
Rp. 363.000,- dari 
pembiayaan yang telah 
dilakukan.
Senin, 23 April 
2018
BMT Amanah 
Ummah Cabang 
Weru, Sukoharjo
1. Ibu Temulasih melakukan 
pengambilan uang sebesar 
Rp. 3.777.000,-untuk 
keperluannya.
2. Ibu Asih melakukan setoran 
pembiayaan yang dilakukan 
anaknya riyadi, dikarenakan 
tidak dapat melakukan 
cicilan.
3. Seorang debitur melakukan 
angsuran pembiayaan  
sebesar Rp. 401.000,-
4. Seorang nasabah bertanya 
terkait pengajuan 
pembiayaan untuk biaya 
sekolah anaknya.
5. Bapak agus melakukan 
pencairan pembiayaan 
sebesar Rp. 25.000.000,- 
untuk menutupi kekurangan 
dana yang digunakan untuk 
membeli mobil dengan 
jaminan pembiayaan BPKB 
mobil yang dibeli.
Selasa, 23 April BMT Amanah 1. Seorang anggota 
2018 Ummah Cabang 
Weru, Sukoharjo
menanyakan BPKB bapak 
wiji yang digunakan dahulu 
untuk memperoleh 
pembiayaan.
2. Seorang Anggota 
menanyakan terkait BPKB 
motornya yang dipakai oleh 
seseorang untuk 
mendapatkan pembiayaan 
dari BMT, dan ternyata 
pembiayaannya macet. 
Anggota tersebut takut 
apabila sewaktu-waktu 
motor yang dipakai akan 
ditarik.
3. Seorang anggota melakukan 
angsuran seadanya sebesar 
Rp. 150.000,- dikarenakan 
kebutuhannya yang banyak.
4. Seorang anggota menabung 
di BMT sebesar 
Rp.100.000,-
5. Seorang anggota mengambil 
BPKB dengan melakukan 
penutupan keseluruhan 
angsuran yang tersisa 
sebesar Rp. 3.700.000,-.
Rabu, 25 April 
2018
BMT Amanah 
Ummah Cabang 
Weru, Sukoharjo
Bapak agus melakukan 
angsuran pembiayaan, akan 
tetapi bukunya tertinggal. 
Namun BMT tetap 
menerimanya.
Kamis, 26 April 
2018
BMT Amanah 
Ummah Cabang 
Weru, Sukoharjo
Seorang debitur meakukan 
angsuran pembiayaan yang 
dilakukan untuk 
kebutuhannya.
Lampiran 4
Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara Manajer, Account Officer  dan Marketing
BMT Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo
1. Bagaimana gambaran umum mengenai pembiayaan di BMT AUM Cabang 
Weru?
2. Bagaimana proses pemberian pembiayaan yang dilakukan oleh BMT AUM 
Cabang Weru?
3. Bagaimana prosedur analisis pembiayaan di BMT?
4. Bagaimana analisis Pembiayaan yang dilakukan oleh  BMT terhadap calon 
debitur ?
5. Apakah pihak BMT juga melakukan survei kepada calon debitur yang telah 
melakukan pengajuan pembiayaan?
6. Berapa batas minimal dan maksimal nominal pembiayaan yang dapat diajukan 
oleh debitur?
7. Apakah yang melakukan pembiayaan harus anggota?
8. Hal-hal apa saja yang dijadikan acuan oleh BMT bahwa pembiayaan yang 
diajukan debitur telah sesuai?
9. Bagaimana BMT melihat bahwa calon debitur mampu dalam memenuhi 
kewajibannya untuk melakukan angsuran?
10. Bagaimana tahap-tahap mengidentifikasi dalam menetapkan faktor penyebab 
pembiayaan bermasalah? 
11. Upaya-upaya apa yang dapat atau akan dilakukan oleh BMT jika pembiayaan 
bermasalah/ macet tersebut sudah mulai teridentifikasi?
12. Adakah standar dalam memberikan jaminan untuk mendapat pembiayaan?
13. Adakah agunan yang tidak dapat diterima untuk mengajukan pembiayaan?
14. Apakah ada pembiayaan yang dihindari oleh BMT? Kenapa pembiayaan 
tersebut dihindari?
15. Mayoritas penggunaaan pembiayaan untuk konsumtif atau produktif?
16. Apakah dari pihak BMT melakukan pengawasan dan pendampingan terhadap 
pembiayaan yang telah diberikan?
17. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan timbulnya pembiayaan bermasalah 
sehingga  BMT AUM Cabang Weru dapat menghindarinya? 
18. Apa yang dijadikan acuan pihak BMT dalam menentukan kualitas 
pembiayaan itu lancar, kurang lancar, diragukan, dan macet?
19. Apa saja kendala yang dihadapi oleh petugas ketika melakukan analisis 
pembiayaan ini ?
Pedoman Wawancara Anggota Penerima Pembiayaan
BMT Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo
1. Sudah berapa lama menjadi anggota BMT Amanah Ummah?
2. Bagaimana gambaran umum dulu bapak/ibu bisa mendapatkan pembiayaan?
3. Bagaimana prosedur pengajuan pembiayaan disana?
4. Apakah BMT melakukan survei ketika bapak/ibu mengajukan pembiayaan?
5. Berapa jumlah pembiayaan yang bapak/ibu ajukan disana?
6. Apakah BMT mengharuskan menjadi anggotanya terlebih dahulu sebelum 
mengajukan pembiayaan?
7. Apakah bapak/ibu pernah mengalami kesulitan dalam melakukan angsuran?
8. Kendala apa saja yang membuat bapak/ibu kesulitan dalam melakukan 
mengangsur?
9. Apakah ada pengawasan dari pihak BMT setelah pencairan dana?
10. Jaminan apa yang bapak/ibu berikan ketika sudah menerima pembiayaan?
11. Apakah pembiayaan yang bapak/ibu lakukan digunakan untuk keperluan 
konsumtif atau produktif?
12. Ketika bapak/ibu telat mengangsur atau gagal bayar, apa yang dilakukan oleh 
pihak BMT?
Lampiran 4
Hasil Wawancara
No 01
FORM CATATAN WAWANCARA
Hari/Tanggal : 16 April
Waktu : 09.10 – 09.30
Tempat : BMT Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo
No. Data Informan
Nama : Wahyu Tri Saputro
TTL : Wonogiri, 18 November 1995
Pekerjaan : Pegawai BMT Amanah Ummah
Lama Pekerjaan : 3 tahun
Jabatan : Manajer Cabang
1.
Riwayat pendidikan :
1. MTs negeri Manyaran
2. SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro
3. STIE Atma Bhakti Surakarta (On Proses)
Hasil Wawancara2
 Pembiayaan yang dilakukan oleh BMT sangat bervariatif baik 
untuk modal usaha maupun untuk keperuan konsumtif, baik 
membeli motor, mobil, rumah dll.
 Prosedur pembiayaannya, debitur mengajukan berkas-berkas yang 
telah disyaratkan oleh BMT, apabila berkas tersebut telah sesuai 
maka akan segera diproses.
 BMT melakukan analisis 5C yang meliputi watak, kemampuan, 
modal, jaminan dan kondisi ekonomi saat ini agar pembiayaan 
tersebut mampun berjalan dengan baik.
 Apabila terjadi pembiayaan yang bermasalah BMT  tetap 
mengedepankan asas kekeluargaan dan diselesaikan secara damai.
No 02
FORM CATATAN WAWANCARA
Hari/Tanggal : 16 April 208
Waktu : 09:30 – 10.09
Tempat : BMT Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo
No. Data Informan
Nama : Suparyanto, S.Pd.I
TTL : Metro, 10 April 1987
Pekerjaan : Pegawai BMT Amanah Ummah
Lama Pekerjaan : 2 tahun
Jabatan : Marketing
1.
Riwayat pendidikan :
1. SMP N 1 Manyaran
2. SMA N 1 Manyaran
3. UT Cabang Wonogiri
4. IAIN Surakarta
Hasil Wawancara2
 Pembiayaan yang ada di BMT Ananah Ummah Cabang Werru 
Sukoharjo sangat banyak, baik untuk membeli sepeda motor, mobil 
renovasi rumah, biaya pendidikan maupun yang lain.
 Dalam prosedur pembiayaannya, debitur mengajukan terrlebih 
dahulu kepada BMT disertai berkas-berkas yang telah di syaratkan 
oleh BMT. Apabila berkas tersebut sudah terpenuhi, maka BMT 
melakukan analisis kelayakan pembiayaan yang diajukan oleh 
debitur.
 Apabila sudah dinyatakan layak, maka pembiayaan tersebut 
dicairkan kepada debitur. Apabila terrjadi permasalahan 
pembiayaan dikemudian hari, maka BMT tetap mengedepankan 
asas kekeluarrgaan untuk menyelesaikan permasalahan 
pembiayaan secara damai.
No 03
FORM CATATAN WAWANCARA
Hari/Tanggal : 16 April 2018
Waktu : 12.40 – 12.50
Tempat : Batu Sari, Manyaran, Wonogiri
No. Data Informan
Nama : Nyono
Umur : 56 Tahun
1.
Pekerjaan : Pengrajin Gamelan
Hasil Wawancara2
 Bapak Nyono melakukan pembiayaan di BMT dengan jaminan 
sertifikat tanah dan BPKB motor, akan tetapi pembiayaan yang 
dilakukan tidak dapat berjalan dengan baik dan mengalami 
pembiayaan yang bermasalah dikarenakan usahannya bangkrut.
 Saat ini beliau masih memiliki hutang kepada BMT sebasar 7 juta 
dan belum bisa melakukan angsuran kembali.
 Solusi yang diberrikan oleh BMT adalah apabila beliau memiliki 
uang, dapat dititipkan seadanya kepada BMT agar angsurannya teta 
berjalan.
No 04
FORM CATATAN WAWANCARA
Hari/Tanggal : 16 April 2018
Waktu : 12.50 – 13.00
Tempat : Batu Sari, Manyaran, Wonogiri
No. Data Informan
Nama : Nyoto
Umur : 52 Tahun
1.
Pekerjaan : Carter Mobil
Hasil Wawancara2
 Bapak Nyoto melakukan pembiayaan di BMT dengan jaminan 
BPKB motor.
 Dari jumlah pembiayaan yang dilakukannya yang hanya sebesar 1 
juta, beliau tidak pernah mmengalami pembiayaan yang 
bermasalah.
 Selama ini beliau belum pernah dilakukan pengawasan terhadap 
pembiayaan yang diberikan oleh BMT, mengingat jumlah 
pembiayaannya yang relatif kecil.
No 05
FORM CATATAN WAWANCARA
Hari/Tanggal : 16 April 2018
Waktu : 13.20 – 13.30
Tempat : Manyaran, Wonogiri
No. Data Informan
Nama : Martani
Umur : 44 Tahun
1.
Pekerjaan : Penjait
Hasil Wawancara2
 Bapak Matani melakukan pembiayaan sebesar 10 juta di BMT 
dengan jaminan BPKB motor Vixion, pembiayaan tersebut 
digunakan oleh beliau untuuk keperuan usaha konvesi atau jait. 
 Dari pembiayaan tersebut, beliau memberikan informasi bahwa ada 
pengawasan darri BMT dalam waktu tertentu.
 Usaha yang dimiliki bapak Matani sangat bagus, sehingga dari 
besarnya pembiayaan yang dilakukan, beliau belum pernah 
mengalami pembiayaan macet.
No 06
FORM CATATAN WAWANCARA
Hari/Tanggal : 17 April 2018
Waktu : 08.10 – 08.20
Tempat : Watu-kelir, Sukoharjo
No. Data Informan
Nama : Dwi
Umur : 38 Tahun
1.
Pekerjaan : Agen Bus
Hasil Wawancara2
 Bapak Dwi melakukan pembiayaan di BMT untuk digunakan 
membeli Mobil dan BPKB mobil yang dibeli tesebut.
 Jumlah pembiayaan yang untuk membeli mobil tersebut sebesar 7 
juta untuk menutup kekurangan dananya
  akan tetapi pembiayaan yang dilakukan tidak dapat berjalan dengan 
baik dan mengalami pembiayaan yang bermasalah dikarenakan 
usahannya yang fluktuatif sebagai  aagen bus.
 Solusi yang diberrikan oleh BMT adalah apabila beliau memiliki 
uang, dapat dititipkan seadanya kepada BMT agar angsurannya tetap 
berjalan.
No 07
FORM CATATAN WAWANCARA
Hari/Tanggal : 17 April 2018
Waktu : 09.10 – 09.20
Tempat : Watu-kelir, Sukoharjo
No. Data Informan
Nama : Suranto
Umur : 36 Tahun
1.
Pekerjaan : Sablon Kaos
Hasil Wawancara2
 Bapak Suranto melakukan pembiayaan sebesar 5 juta, 3 juta, dan 2 
juta secara berkali-kali,  dengan jaminan BPKB sepeda motor, 
pembiayaan yang diberikan BMT digunakan untuk usaha 
prroduktif yaitu sablon kaos.
  Dari pembiayaan yang diberikan, beliau menyampaikan tidak 
pernah mengalami pembiayaan macet atau bermasalah selama ini.
 Dari kualitas pembiayaannya yang baik, dari apa yang 
disampaikannya bahwa BMT selama ini tidak pernah melakukan 
pengawasan maupun pemantauan kepadanya.
No 08
FORM CATATAN WAWANCARA
Hari/Tanggal : 17 April 2018
Waktu : 09.30 – 09.35
Tempat : BMT Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo
No. Data Informan
Nama : Kusrini
Umur : 36 Tahun
1.
Pekerjaan : Ibu rumah tangga
Hasil Wawancara2
 Dari apa yang disampaikan oleh Ibu kusrini, beliau melakukan 
pembiayaan sebesar 5 juta dengan jaminan BPKB motor, dari 
pembiayaan tersebut digunakan untuk keperluan anaknya untuk 
usaha kredit berbagai macam barang.
 Dari pembiayaan yang diberikan, beliau menyampaikan tidak 
pernah mengalami pembiayaan macet atau bermasalah selama ini.
 Dari kualitas pembiayaannya yang baik, dari apa yang 
disampaikannya bahwa BMT selama ini tidak pernah melakukan 
pengawasan maupun pemantauan kepadanya.
No 09
FORM CATATAN WAWANCARA
Hari/Tanggal : 17 April 2018
Waktu : 09.50 – 09.55
Tempat : BMT Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo
No. Data Informan
Nama : Broto
Umur : 65 Tahun
1.
Pekerjaan : Warung Makan
Hasil Wawancara2
 Dari apa yang disamaikan oleh Bapak Broto, beliau melakukan 
pembiayaan sebesar 4 juta dan digunakan untuk keperluan 
produktif yaitu usaha warung makan.
 Dari pembiayaan yang dilakukan, beliau memberikan jaminan 
sertifikat tanah untuk jumlah pembiayaan tersebut.
 Dari pembiayaan yang diberikan, beliau menyampaikan tidak 
pernah mengalami pembiayaan macet atau bermasalah selama ini.
 Dari kualitas pembiayaannya yang baik, dari apa yang 
disampaikannya bahwa BMT selama ini tidak pernah melakukan 
pengawasan maupun pemantauan kepadanya.
No 10
FORM CATATAN WAWANCARA
Hari/Tanggal : 17 April 2018
Waktu : 11.35 – 11.45
Tempat : Karangasem, Manyaran, Wonogiri
No. Data Informan
Nama : Bayu Kuncoro
Umur : 32 Tahun
1.
Pekerjaan : Rancaan Gamelan
Hasil Wawancara2
 Dari Informan bapak Bayu, beliau melakukan pembiayaan sebesar 
40 juta yang digunakan untuk keperluan merenovasi rumah.
 Besarnya jumlah pembiayaan yang dilakukan,beliau memberikan 
jaminan sertifikat tanah.
 Dari besarnya pembiayaan yang diberikan, beliau menyampaikan 
tidak pernah mengalami pembiayaan macet atau bermasalah 
selama ini.
 Dari kualitas pembiayaannya yang baik, dari apa yang 
disampaikannya bahwa BMT selama ini tidak pernah melakukan 
pengawasan maupun pemantauan kepadanya.
No 11
FORM CATATAN WAWANCARA
Hari/Tanggal : 17 April 2018
Waktu : 11.35 – 11.45
Tempat : Karangasem, Manyaran, Wonogiri
No. Data Informan
Nama : Riyadi
Umur : 35 Tahun
1.
Pekerjaan : Penjual sayur Keliling
Hasil Wawancara2
 Dari Informan bapak riyadii, beliau melakukan pembiayaan sebesar 
6 juta yang digunakan untuk keperluan modal dagang.
 Dari pembiayaan, janiman yang diberikan oleh bapak riyadi adalah 
BPKB mobil kijang.
 Dari pembiayaan yang diberikan, beliau menyampaikan tidak 
pernah mengalami pembiayaan macet atau bermasalah selama ini.
 Dari kualitas pembiayaannya yang baik, dari apa yang 
disampaikannya, bahwa BMT selama ini ada pengawasan maupun 
pemantauan kepadanya dalam bentuk mengingatkan angurannya.
No 12
FORM CATATAN WAWANCARA
Hari/Tanggal : 17 April 2018
Waktu : 13.35 – 13.45
Tempat : Turen, Manyaran, Wonogiri
No. Data Informan
Nama : Lasno
Umur : 56 Tahun
1.
Pekerjaan : Deller Motor dan Usaha Bakso 
Hasil Wawancara2
 Dari Informan bapak Lasno, beliau melakukan pembiayaan sebesar 
30 juta yang digunakan untuk keperluan modal usaha dellerr motor.
 Dari pembiayaan, janiman yang diberikan oleh bapak lasno adalah 
BPKB mobil.
 Dari besarnya pembiayaan yang diberikan, beliau menyampaikan 
tidak pernah mengalami pembiayaan macet atau bermasalah 
selama ini.
 Dari kualitas pembiayaannya yang baik, dari apa yang 
disampaikannya, bahwa BMT selama ini belum pernah ada 
pengawasan maupun pemantauan kepadanya.
No 13
FORM CATATAN WAWANCARA
Hari/Tanggal : 17 April 2018
Waktu : 18.20 – 18.30
Tempat : Ngeloji, Manyaran, Wonogiri
No. Data Informan
Nama : Suladi
Umur : 55 Tahun
1.
Pekerjaan : Pedagang Asongan Keliling 
Hasil Wawancara2
 Dari Informan bapak Suladi, beliau melakukan pembiayaan sebesar 
4  juta yang digunakan untuk membangun kamar mandi miliknya.
 Dari pembiayaannya, jaminan yang diberikan oleh beliau adalah 
BPKB motor.
 Dari pembiayaan yang diberikan, beliau menyampaikan tidak 
pernah mengalami pembiayaan macet atau bermasalah selama ini.
 Dari kualitas pembiayaannya yang baik, dari apa yang 
disampaikannya, bahwa BMT selama ini melakukan pengawasan 
maupun pemantauan kepadanya melalui SMS maupun WA.
No 14
FORM CATATAN WAWANCARA
Hari/Tanggal : 18 April 2018
Waktu : 08.45 – 18.57
Tempat : BMT Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo
No. Data Informan
Nama : Sriyasnanto
Umur : 51 Tahun
1.
Pekerjaan : Kepala rumah tangga 
Hasil Wawancara2
 Dari Informan bapak Sriyasnanto, beliau melakukan pembiayaan 
sebesar 2 juta yang digunakan untukbiaya pendidikan anaknya.
 Dari pembiayaannya, jaminan yang diberikan oleh beliau adalah 
BPKB motor mio.
 Dari pembiayaan yang diberikan, beliau menyampaikan tidak 
pernah mengalami pembiayaan macet atau bermasalah selama ini.
Dari kualitas pembiayaannya yang baik, dari apa yang 
disampaikannya, bahwa BMT selama ini belum pernah melakukan  
pengawasan maupun pemantauan kepadanya.
No 15
FORM CATATAN WAWANCARA
Hari/Tanggal : 18 April 2018
Waktu : 09.35 – 18.42
Tempat : BMT Amanah Ummah Cabang Weru, Sukoharjo
No. Data Informan
Nama : Sri Suharto
Umur : 50 Tahun
1.
Pekerjaan : Pedagang makanan ringan 
Hasil Wawancara2
 Dari Informan bapak Sriyasnanto, beliau melakukan pembiayaan 
sebesar 2 juta yang digunakan untuk  modal dagang makanan 
ringan.
 Dari pembiayaannya, jaminan yang diberikan oleh beliau adalah 
BPKB motor Vega.
 Dari pembiayaan yang diberikan, beliau menyampaikan tidak 
pernah mengalami pembiayaan macet atau bermasalah selama ini.
 Dari kualitas pembiayaannya yang baik, dari apa yang 
disampaikannya, bahwa BMT selama ini belum pernah melakukan  
pengawasan maupun pemantauan kepadanya.
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